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MOTTO 

 

وُا مَا بأِنَْ فُسِهِمْ   ُ مَا بقَِوْمٍ حَتََّّ يُ غَيِِّ  (11)الرعد: إِنَّ اَلله لَا يُ غَيِِّ
 

Artinya: “ Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri ”. (QS. Ar-

Ra’du: 11) (Depag RI., 2005 : 251). 
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A B S T R A K   
 

M. Arif, 2015: “Penerapan Pendekatan Teori Behavioristik Thorndike Pada 

Pembelajaran PAI Di SMK Mitra Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

 

Pendidikan yang menjadi acuan pemerintah untuk program wajib belajar 

adalah sebagai wahana untuk para peserta didik dalam mengembangkan potensi 

yang dimilikinya melalui proses pembelajaran. Yang dilakukan pendidik untuk 

menggali dan menumbuhkan potensi-potensi yang dimiliki oleh para peserta 

didik, dengan cara menerapkan pendekatan dalam pembelajaran PAI. Seperti yang 

dilakukan oleh guru PAI di lokasi penelitian, guru PAI menerapkan pendekatan 

dalam menggali potensi para peserta didik dan dalam mengaktifkan para siswa 

dalam kelas. Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan teori behavioristik 

thorndike (pembelajaran yang menekankan pada stimulus dan respon pada 

hukum-hukum belajar Edward Lee Thorndike meliputi: hukum kesiapan, latihan 

dan akibat). 

Berdasarkan uraian di atas, maka ditetapkan fokus penelitian sebagai 

berikut: 1) Bagaimana penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike pada 

pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015. Sedangkan untuk sub fokus 

penelitiannya adalah: 1) Bagaimana penerapan pendekatan teori behavioristik 

Thorndike dalam hukum kesiapan pada pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada 

Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2) Bagaimana penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike dalam hukum 

latihan pada pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada Nusantara Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015. 3) Bagaimana 

penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike dalam hukum akibat pada 

pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.  

Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan 

penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike pada pembelajaran PAI di 

SMK Mitra Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2014/2015. Sedangkan tujuan khususnya yaitu: 1) Untuk 

mendeskripsikan penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike dalam 

hukum kesiapan pada pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada Nusantara 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015, 2)  Untuk 

mendeskripsikan penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike dalam 

hukum latihan pada pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada Nusantara 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015, 3) Untuk 

mendeskripsikan penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike dalam 

hukum akibat pada pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada Nusantara 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Pendekatan 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 2) Subyek penelitian 
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melalui teknik purposive sampling. 3) Metode pengumpulan data adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 4) Analisis data menggunakan deskriptif 

kualitatif melalui tiga langkah: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

dan verifikasi data. 6) Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

  Penelitian ini memperoleh kesimpulan, bahwa Penerapan Pendekatan 

Teori Behavioristik Thorndike Pada Pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada 

Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Sudah berjalan dengan baik, meliputi hukum kesiapan, latihan dan akibat. 1) 

Hukum kesiapan pada pembelajaran PAI yang mana guru PAI dan peserta didik 

harus mempunyai persiapan yang baik, persiapan guru sebelum mengajar 

meliputi: materi, RPP, silabus, lingkungan dan mental. begitu juga persiapan 

peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran PAI meliputi belajar, mempunyai 

buku PAI. 2) Hukum latihan pada pembelajaran PAI, tidak hanya pengulangan 

materi saja melainkan adanya hafalan, praktek, ulangan dan adanya pengulangan 

materi membuat peserta didik mempunyai kemahiran dalam pembelajaran PAI. 3) 

Hukum akibat pada pembelajaran PAI sangat penting, karena dalam hukum akibat 

pada pembelajaran PAI menerapkan pemberian hukuman dan hadiah. Hukuman 

ini pemberian nilai jelak atau hukuman yang bersifat mendidik, begitu juga 

dengan pemberian hadiah yang serupa dengan nilai baik atau dengan diberikannya 

dalam bentuk benda.    
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran dan pelatihan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1994: 232).

Arti dari pendidikan telah dijelaskan pula di dalam UU RI No. 20 Tahun

2003 tentang UU sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaannya, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No. 20 Tahun 2003,

tentang UU sistem pendidikan nasional, 2008: 8).

Belajar merupakan salah satu kebutuhan manusia yang vital dalam

usahanya untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya

dalam kehidupan bermasyarakat dan negara. Belajar dirasakan sebagai

kebutuhan vital karena semakin pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang menimbulkan berbagai perubahan pada segenap aspek

kehidupan dan penghidupan manusia. Tanpa belajar, manusia akan

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan karena

tuntunan hidup, kehidupan, dan penghidupan senantiasa berubah.

1
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Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik

penting yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Belajar

mempunyai keuntungan, baik bagi individu, maupun bagi masyarakat.

Bagi individu, kemampuan untuk belajar secara terus-menerus akan

memberikan konstribusi terhadap pengembangan kualitas hidupnya.

Sedangkan bagi masyarakat belajar mempunyai peran yang penting dalam

mentransmisikan budaya dan pengetahuan dari generasi kegenerasi

(Baharudin dan Esa, 2010: 11-12).

Masalah yang sedang dihadapi guru sekarang adalah bagaimana

siswa mau belajar. Oleh karena itu, semua guru mempunyai pandangan

atau teori belajar, sehingga strategi mengajar mereka sangat terstruktur.

Dengan memperhatikan guru-guru yang sedang mengajar di kelas, kita

dapat memperkiran asumsi dasar mereka tentang proses belajar mengajar

walaupun guru-guru itu tidak mungkin menyampaikan dengan kata-kata

(Djiwandono, 2006: 121). Kegiatan belajar sering dikaitkan dengan

mengajar, bahkan belajar mengajar digabungkan menjadi pembelajaran,

sehingga belajar mengajar sulit dipisahkan. Namun perlu diingat bahwa

tidak selalu kegiatan belajar harus ada yang mengajar, dan sebaliknya

tidak selalu kegiatan mengajar menghasilkan kegiatan belajar. Apabila

pendidik menjelaskan pelajaran di depan kelas dan respon oleh para

peserta didik sehingga diharapkan suasana belajar bagi siswa (Iskandar,

2009: 98-99).
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Dalam hal ini mutu pendidikan selalu menjadi sorotan dari

berbagai pihak. Mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh mutu

pembelajaran. Sebenarnya banyak teori yang sudah terbukti secara empiris

dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Salah satu di antaranya teori

behavioristik. Teori ini masih relevan dengan pembelajaran berbasis

kompetensi. Pemahaman guru terhadap teori pembelajaran masih beragam

sebagian besar guru mengajar tidak berlandaskan teori belajar tertentu.

Mereka mengajar yang penting tujuan tercapai dan pembelajaran

dinyatakan tuntas. Berdasarkan hal tersebut, maka sangat tepat jika teori

behavioristik dikenalkan kembali sehingga guru dapat

mengaplikasikannya dalam pembelajaran.

Teori belajar behavioristik merupakan salah satu pendekatan untuk

memahami perilaku individu. Behaviorisme memandang individu hanya

dari sisi jasmaniah dan aspek-aspek mental. Dengan kata lain,

behaviorisme tidak mengakui adanya kecerdasan, bakat, minat, dan

perasaan individu dalam suatu belajar. Peristiwa belajar semata-mata

melatih refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang

dikuasai individu. Teori behavioristik lebih dikenal dengan nama teori

belajar, karena seluruh perilaku manusia adalah hasil belajar. Pada teori ini

yang terpenting masukan/input yang berupa rangsangan (stimulus),

keluaran/ouput yang berupa respon dan penguatan (reinforcement)

(Budiningsih, 2008: 20). Namun harus diakuai bahwa teori behaviorisme

ini relatif sederhana dan mudah dipahami karena hanya berkisar sekitar
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perilaku yang diamati dan dapat menggambarkan beberapa macam hukum

perilaku.

Teori belajar behavioristik dengan pembelajaran yang berorientasi

pada hasil yang dapat diukur dan diamati. Pengulangan dan pelatihan

digunakan supaya perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan.

Hasil yang diharapkan dari penerapan teori behavioristik ini adalah

terbentuknya perilaku yang diinginkan. Perilaku yang diiginkan mendapat

penguatan positif dan perilaku yang kurang sesuai mendapat penghargaan

negatif. Evaluasi dan penilaian didasari atas perilaku yang tampak. Dalam

teori belajar ini guru tidak banyak memberikan ceramah, tetapi instruksi

singkat yang diikuti contoh baik dilakukan sendiri maupun melalui

simulasi. Jika yang menjadi titik tekan dalam proses terjadinya belajar

pada diri siswa adalah timbulnya hubungan antara stimulus dan respon,

dimana hal ini berkaitan dengan tingkah laku apa yang ditujukkan oleh

siswa, agar guru dapat mendeteksi atau menyimpulkan bahwa proses

pembelajaran itu telah berhasil.

Tidak menutup kemungkinan jika pembelajaran tingkah laku

diberikan pada anak-anak akan membawa dampak yang besar kelak pada

nantinya, karena manusia akan lebih terpandang dan dihormati seseorang

jika dia bisa menjaga perilakunya dengan baik dan begitu juga sebaliknya.

Selain itu tingkah laku manusia sewktu hidup di dunia akan di mintai

pertanggung jawaban di akhirat kelak, seperti yang sudah dijelaskan dalam

Al-Qur’an surat An-Nur ayat: 24-25



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

5

                 
                 

Artinya: Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi
atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. Di hari
itu, Allah akan memberi mereka Balasan yag setimpal menurut
semestinya, dan tahulah mereka bahwa Allah-lah yang benar, lagi
yang menjelaskan (segala sesutatu menurut hakikat yang
sebenarnya) (Depag RI, 2005: 353).

Tokoh-tokoh aliran behavioristik diantaranya adalah Thorndike,

Pavlov, Watson, Clark Hull, Edwin Guthrie, dan Skinner. Teori belajar

yang dikelompokkan ke dalam teori behavioristik yaitu teori

koneksionisme dengan tokohnya Thorndike, Watson, Clark Hull dan

Edwin Guthrie teori koneksionisme juga sering disebut dengan trial and

eror learning, dalam hal ini individu yang sedang belajar melakukan

kegiatan trial and eror dalam rangka memilih respon yang  tepat terhadap

stimulus tertentu. Teori classical conditioning dengan tokohnya Pavlov,

teori classical conditioning adalah suatu bentuk belajar yang

memungkinkan organisme memberikan respon terhadap suatu rangsangan

yang sebelumnya tidak menimbulkan respon, atau suatu proses untuk

mengintroduksi berbagai reflek menjadi sebuah tingkah laku. Teori

operant conditioning yang dipelopori oleh Skinner, Skinner dalam

mengembangkan teorinya dipengaruhi oleh Pavlov dan Thorndike, lebih-

lebih hukum efek dari Thorndike. Sehingga belajar menurut teori operant
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conditioning adalah proses dimana suatu respon atau operan dibentuk

karena direinforce oleh perubahan tingkah laku organisme setelah respon

terjadi. Teori behavioristik ini di anggap sebagai induk dari teori-teori

yang di atas, namun di dalam penelitian ini akan di spesifikasikan ke teori

Behavioristik Thorndike yang meliputi hukum-hukum belajar Edward Lee

Thorndike. Yang mana teori hukum-hukum belajar Edward Lee

Thorndike, sangat signifikan diimplementasikan dalam proses

pembelajaran PAI.

Pembelajaran PAI secara umum masih berkaitan erat dengan aspek

kognitif, dengan penilaian tersendiri dan selama ini dominan sebagai alat

evaluasi untuk menentukan angka ketuntasan. Sehingga guru hanya

menjelaskan pendidikan agama yang bersifat teori saja namun kurang

memperhatikan pada penerapannya pada kehidupan sehari-hari peserta

didik. Persoalannya terletak pada masih kurangnya jangkauan pendidikan

di sekolah hingga mencapai ranah afektif dan psikomotorik. Dengan

menekankan ranah efektif dapat membimbing peserta didik dalam upaya

penanaman iman dan taqwa serta pembiasaan akhlak mulia.

Dalam upaya penanaman iman dan taqwa serta pembiasaan akhlak

mulia, mata pelajaran pendidikan Agama Islam memiliki peran yang

sangat penting. Banyak cara untuk dapat menumbuh kembangkan akhlak

mulia dalam diri peserta didik melalui program-program afeksi atau

pembiasaan yang dapat dilakukan di sekolah. Ketercapaian tingkat

keberhasilan menjadi lebih optimal manakala terbangun pula hubungan
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yang sinergis antara sekolah dengan orang tua/wali agar terpantau pula

pelaksanaannya dalam keluarga.

Hasil wawancara dengan Hairul Huda selaku guru PAI,

mengungkapkan sebagai berikut: SMK Mitra Persada Nusantara adalah

salah satu lembaga pendidikan yang sampai saat ini terus berusaha

melakukan peningkatan mutu pendidikan agar peserta didiknya menjadi

lebih baik. Salah satu teori belajarnya adalah teori behavioristik

Thorndike. Teori behavioristik Thorndike merupakan teori belajar yang

menekankan pada perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya

interaksi antara stimulus dan respon dan perubahan yang dialami siswa

dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru

sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Teori ini menekankan

pada hukum-hukum belajar Edward Lee Thorndike maksudnya dalam

pembelajaran PAI diperlukan adanya kesiapan, latihan dan akibat. Teori

ini sangat relevan ketika diterapkan didalam pembelajaran yang mana

seorang peserta didik membutuhkan bimbingan dan arahan dalam

pembelajaran (Hasil wawancara, Senin 03 November 2014).

Dalam skripsi ini akan membahas lebih mendalam mengenai teori

hukum-hukum belajar Edward Lee Thorndike. Hukum-hukum belajar

tersebut terbagi menjadi tiga yaitu hukum kesiapan, latihan dan akibat.

Yang diterapkan pada pembelajaran PAI.
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian skripsi yang berjudul “Penerapan Pendekatan Teori

Behavioristik Thorndike Pada Pembelajaran PAI Di SMK Mitra

Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun

Pelajaran 2014/2015”.

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan

istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus

permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.

Fokus merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang

terkait dari situasi sosial. Dalam penelitian kualitatif, penentuan fokus

proposal lebih didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan

diperoleh dari situasi sosial atau lapangan (Sugiyono, 2014: 286).

Tidak ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya

fokus karena pada dasarnya fokus adalah masalah. Masalah dalam hal ini

adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua faktor

atau lebih yang menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda-tanda yang

memerlukan upaya untuk mencari suatu jawaban. Faktor tersebut berupa

konsep, data empiris, pengalaman, atau unsur lainnya yang jika

ditempatkan secara berpasangan akan menghasilkan kesukaran dan tanda

tanya (Moleong, 2011: 93).
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Oleh karena itu, ditetapkan permasalahan yang dijadikan fokus

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Fokus Penelitian

Bagaimana penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike pada

pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada Nusantara Kecamatan

Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015?

2. Sub Fokus Penelitian

a. Bagaimana penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike

dalam hukum kesiapan pada pembelajaran PAI di SMK Mitra

Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

Tahun Pelajaran 2014/2015?

b. Bagaimana penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike

dalam hukum latihan pada pembelajaran PAI di SMK Mitra

Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

Tahun Pelajaran 2014/2015?

c. Bagaimana penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike

dalam hukum akibat pada pembelajaran PAI di SMK Mitra

Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

Tahun Pelajaran 2014/2015?
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C. Tujuan Penelitian

Secara umum, tujuan penelitian adalah untuk menemukan,

mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara

khusus tujuan penelitian kualitatif adalah menemukan. Menemukan

berarti sebelumnya belum pernah ada dan belum diketahui. Dengan

metode kualitatif, maka peneliti dapat menemukan pemahaman luas dan

mendalam terhadap situasi sosial yang kompleks, memahami interaksi

dalam situasi sosial tersebut sehingga dapat ditemukan hipotesis, pola

hubungan yang akhirnya dapat dikembangkan menjadi teori (Sugiyono,

2014: 397).

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu

kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya (STAIN

Jember, 2014: 73).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1. Tujuan Umum

Untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan teori behavioristik

Thorndike pada pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada Nusantara

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.
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2. Tujuan Khusus

a. Untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan teori behavioristik

Thorndike dalam hukum kesiapan pada pembelajaran PAI di SMK

Mitra Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

Tahun Pelajaran 2014/2015.

b. Untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan teori behavioristik

Thorndike dalam hukum latihan pada pembelajaran PAI di SMK

Mitra Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

Tahun Pelajaran 2014/2015.

c. Untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan teori behavioristik

Thorndike dalam hukum akibat pada pembelajaran PAI di SMK

Mitra Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

Tahun Pelajaran 2014/2015.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, manfaat penelitian lebih bersifat teoritis,

yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga tidak menolak manfaat

praktisnya untuk memecahkan masalah (Sugiyono, 2014: 397-398). Adapun

manfaat dalam penelitian ini adalah:
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dan

inspirasi baru bagi pendidikan formal mengenai penerapan pendekatan

teori behavioristik Thorndike pada pembelajaran PAI.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan

kemampuan dan keterampilan dalam mengadakan penelitian lebih

lanjut.

b. Bagi lembaga SMK Mitra Persada Nusantara Jember, dapat dijadikan

acuan dalam penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike

pada pembelajaran PAI.

c. Bagi para guru, diharapkan mampu memberi pemahaman tentang

pandangan teori behavioristik Thorndike terhadap proses belajar dan

aplikasinya dalam kegiatan pembelajaran.

d. Bagi para siswa, diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran

pentingnya tingkah laku dan dapat meningkatkan motivasi dalam

belajar.

e. Bagi IAIN Jember, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi

mahasiswa yang akan mengembangkan wawasannya mengenai teori

behavioristik khususnya penerapan pendekatan teori behavioristik

Thorndike pada pembelajaran PAI.
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E. Definisi Istilah

Guna menghindari kesalahpahaman tentang istilah-istilah yang

dipakai dalam judul penelitian yang dimaksud oleh peneliti, maka istilah-

istilah yang hendak peneliti jelaskan tergabung dalam judul penelitian

“Penerapan Pendekatan Teori Behavioristik Thorndike Pada Pembelajaran

PAI di SMK Mitra Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten

Jember Tahun Pelajaran 2014/2015”. Adapun hal-hal yang perlu diberikan

definisi adalah sebagai berikut:

1. Penerapan Pendekatan Teori Behavioristik Thorndike

Teori behavioristik Thorndike adalah perubahan tingkah laku

sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon dan

adanya suatu hukum-hukum belajar Edward Lee Thorndike. Dengan kata

lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal

kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai

hasil interaksi antara stimulus dan respon begitu juga adanya suatu

hukum kesiapan, latihan dan akibat dari pembelajaran PAI. Hukum

kesiapan meliputi RPP, materi dan lingkungan. hukum latihan meliputi

pengulangan materi dan hukum akibat meliputi punishment dan reward.

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,

hingga mengimani ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
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kerukunan anatar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan

persatuan bangsa (Majid dan Dian, 2006: 130).

Kesimpulan dari istilah “Penerapan Pendekatan Teori

Behavioristik Thorndike Pada Pembelajaran PAI“ di atas adalah upaya

atau cara yang dipakai dalam memberi pengarahan pada kegiatan

pembelajaran sehingga mampu menjadikan ke jenjang yang lebih maju

dan lebih baik dalam proses pembelajaran dan tidak lupa adanya suatu

stimulus dan respon yang positif bagi peserta didik.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian kualitatif sistematika pembahasan merupakan

gambaran yang berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai

dari bab pendahuluan sampai pada bab penutup. Dalam penelitian ini akan

disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab Satu Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang masalah,

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pembahasan, sehingga akan menjadi gambaran umum mengenai

skripsi.

Bab Dua Kajian Kepustakaan, menjelaskan tentang kajian pustaka

yang berisi kajian terdahulu dan kajian teoritik. Pada kajian terdahulu berisi

topik yang berkaitan dengan penelitian ini, serta perbedaan dan teori yang

terkait dalam penelitian ini.
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Bab Tiga Metode Penelitian, menjelaskan metode penelitian yang

meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian,

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahapan-tahapan

penelitian. Pada bab inilah yang akan dijadikan acuan prosedur dalam

melakukan penelitian ini.

Bab Empat Penyajian Data dan Analisis Data, menjelaskan tentang

gambaran obyek penelitian, penyajian dan analisis data, serta pembahasan

temuan, sehingga akan dipaparkan data yang diperoleh di lapangan dan

menarik kesimpulan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan.

Bab Lima Penutup, menjelaskan kesimpulan dan saran-saran. Seluruh

kesimpulan yang valid akan dicantumkan pada bab ini disertai saran-saran

yang membangun kearah yang lebih baik.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Toni Firmanto. 2009. “Penerapan

Pendekatan Behavioristik di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Tunas

Bangsa Desa Sidomulyo Kecamatan Semboro Kabupaten Jember

Tahun Pelajaran 2009/2010”. Skripsi. STAIN Jember. Dengan hasil

penelitian Penerapan Pendekatan Behavioristik atau bisa disebut dengan

tingkah laku ini proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik

sesuai dengan tujuan pendidikan. Persamaan penelitian yang dilakukan

oleh Toni Firmanto dengan penelitian ini adalah mengkaji masalah

Teori Behavioristik. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian yang

dilakukan oleh Toni Firmanto pada pendekatan behavioristik pada

pendidikan anak usia dini (PAUD) sedangkan dalam penelitian ini

adalah penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike pada

pembelajaran PAI.

2. Penelitian yang dilakukan Roikhatul Jannah. 2004. Pendekatan

Behavioristik dalam Pengajaran Bahasa Inggris. Skripsi. STAIN

Jember. Hasil penelitian pengajaran bahasa menurut pendekatan

behavioristik bukanlah untuk menambah pengetahuan tentang bahasa

akan tetapi penguasaan bahasa yang dapat digunakan dalam komunikasi

sebagaimana fungsinya. Pengajaran bahasa menurut pendekatan

16
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behavioristik adalah untuk mencapai otomatis keterampilan berbahasa.

Persamaan penelitian ini adalah mengkaji masalah pendekatan teori

behavioristik. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang

dilakukan oleh Roikhatul Jannah pada pendekatan behavioristik dalam

pengajaran bahasa inggris sedangkan dalam penelitian ini adalah

penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike pada pembelajaran

PAI.

B. Kajian Teori

1. Konsep Pendekatan Teori Behavioristik

a. Pengertian Pendekatan Teori Behavioristik

Teori belajar behavioristik di kemukakan oleh para psikolog

behavioristik. Mereka ini sering di sebut “contemporary behaviorists”

atau juga disebut “stimulus-respon psycologyts”. Mereka berpendapat

bahwa tingkah laku manusia itu dikendalikan oleh ganjaran (reward) atau

penguatan (reinforcement) dari lingkungan. Jadi dapat kita disimpulkan,

bahwa teori behavioristik menekankan pada terbentuknya tingkah laku

yang nampak sebagai hasil dari proses (Haryu, 2014: 65-66).

Teori ini disebut behaviorisme karena sangat menekankan pada

perilaku dan tingkah laku yang dapat diamati dan di ukur. Teori –teori

dalam rumpun ini bersifat molekular, karena memandang kehidupan

individu terdiri atas unsur-unsur seperti halnya molekul-molekul. Dengan

demikian dalam tingkah laku belajar terdapat jalinan yang erat antara

reaksi behavioral dan stimulusnya (Dalyono, 1997: 30).
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Menurut teori behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku

sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan

kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam

hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai

hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang telah dianggap

belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.

Menurut teori ini yang terpenting adalah masukan atau input yang berupa

stimulus dan keluaran atau output yang berupa respon. Dalam contoh di

atas, stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada siswa misalnya

daftar perkalian, alat peraga, pedoman kerja, atau cara-cara tertentu untuk

membantu belajar siswa, sedangkan respon adalah reaksi atau tanggapan

siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Yang dapat

diamati hanyalah stimulus dan respon. Oleh sebab itu apa saja yang

diberikan guru (stimulus), dan apa yang dihasilkan siswa (respon),

semuanya harus dapat diamati dan dapat diukur. Teori ini mengutamakan

pengukuran sebab pengukuran merupakan suatu hal yang penting untuk

melihat terjadi tidaknya perubahan tingkah laku tersebut (Budiningsih,

2008: 20).

Faktor lain yang juga dianggap penting oleh aliran behavioristik

adalah faktor penguatan (reinforcement). Penguatan adalah apa saja yang

dapat memperkuat timbulnya respon. Bila penguatan ditambahkan

(positive reinforcement) maka respon akan semakin kuat. Begitu juga

bila penguatan dikurangi (negative reinforcement) responpun akan
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dikuatkan. Misalnya ketika peserta didik diberi tugas oleh guru ketika

tugasnya ditambahkan maka ia akan giat belajarnya. Maka penambahan

tugas tersebut merupakan penguatan positif (positive reinforcement)

dalam belajar. Bila tugas-tugas dikurangi dan pengurangan tugas

merupakan penguatan negatif (negative reinforcement) dalam belajar,

jadi penguatan merupakan bentuk stimulus yang penting diberikan

(ditambahkan) atau dihilangkkan (dikurangi) untuk memungkinkan

terjadinya respon (Budiningsih, 2008: 21).

Tokoh-tokoh aliran behavioristik diantaranya adalah Thorndike,

Pavlov, Watson, Clark Hull, Edwin Guthrie, dan Skinner. Para tokoh

behavioristik tersebut, telah melakukan penelitian dan menghasilkan

penemuan-penemuan yang sangat berharga dalam hal belajar. Pada

mulanya, pendidikan dan pengajaran di Amerika Serikat didominasi oleh

pengaruh dari Thorndike (1874-1949). Teori belajar Thorndike disebut “

connectionism”, karena belajar merupakan proses pembentukan koneksi-

koneksi antara stimulus dan respon (Haryu, 2012: 63-64).

Teori ini sering pula disebut “trial and error learning” individu

yang belajar melakukan kegiatan melalui proses “trial and error” dalam

rangka memilih respon yang tepat bagi stimulus tertentu. Thorndike

mendasarkan teorinya atas hasil-hasil penelitiannya terhadap tingkah laku

berbagai binatang antara lain kucing, tingkah laku anak-anak dan orang

dewasa. Ciri-ciri belajar trial and error:

1. Ada motif pendorong aktivitas
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2. Ada berbagai respon terhadap situasi

3. Ada eliminasi respon-respon yang gagal/salah; dan

4. Ada kemajuan reaksi-reaksi mencapai tujuan. Dari penelitiannya itu,

thorndike menemukan hukum-hukum (Soemanto, 2006: 123-124).

b. Prinsip-prinsip Behavioristik

Ada beberapa ciri utama yang melekat pada teori-teori yang

berbasis pada paradigma behavioristik antara lain:

1. Obyek psikologi adalah tingkah laku; mahzab ini memandang obyek

psikologi bukanlah kesadaran tapi tingkah laku sehingga

pengalaman-pengalaman psikis tidak diteleti, yang diteliti adalah

perubahan-perubahan gerakan badaniah yang observable. Metode

yang dipakai dalam pengkajian objek-objek sepenuhnya menerapkan

metode yang dipakai dalam kajian ilmu pengetahuan alam.

2. Semua bentuk-bentuk tingkah laku dikembalikan pada refleks-

refleks. Behaviorisme menindak lanjuti apa yang telah dirintis

psikologi asosiasi yang ingin menemukan elemen-elemen apa yang

mendasari tingkah laku dan ternyata elemen-elemen tersebut berada

pada refleks-refleks atau reaksi atau reaksi yang tidak disadari

terhadap suatu rangsang.

3. Behaviorisme tidak mengakui adanya potensi bawaan seperti bakat,

sifat umum yang menurun sebab pendidikan dan lingkungan

memegang kekuasaan penuh terhadap proses pembentukan perilaku

individu (Haryu, 2014: 46).
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c. Ciri-Ciri Teori Behavioristik

Teori behavioristik merupakan teori belajar yang menekankan

perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus

dan respon. Ciri-ciri teori behavioristik dalam pembelajaran antara lain:

1. Mementingkan faktor lingkungan
2. Mementingkan bagian-bagian (elemen)
3. Mengutamakan mekanisme peranan reaksi
4. Mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil belajar
5. Mementingkan sebab-sebab di waktu yang lalu
6. Mementingkan pembentukan kebiasaan
7. Dalam memecahkan masalah, ciri khasnya adalah “trial and

eror”(Suryabrata, 1990: 265).

Teori belajar yang dikelompokkan ke dalam teori behavioristik

adalah:

1. Teori Koneksionisme dengan tokohnya Edward Lee Thordike.

2. Teori Classical Conditioning dengan tokohnya Pavlop.

3. Teori Operant Conditioning dengan tokohnya Skinner (Haryu, 2012:

63).

d. Teori Belajar Koneksionisme

Teori koneksionisme adalah teori yang ditemukan dan di

kembangkan oleh Edward Lee Thorndike tahun 1874-1949, berdasarkan

eksperimen yang dilakukan pada tahun 1890-an. Eksperimen Thorndike

menggunakan hewan-hewan terutama kucing untuk mengetahui

fenomena belajar (Muhibbin, 2000: 83). Dan Edward Lee Thorndike,

dilahirkan di Wiliamsburg, Massachusetts pada tahun 1874.

Pengaruh pemikiran Thorndike dalam studi psikologi, khususnya

dalam psikologi belajar, sangat besar. Hampir setengah abad, teori ini
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menguasai alur pemikiran para ahli teori belajar lainnya. Thorndike juga

merupakan contoh dari seorang teoritis yang karyanya dipandang

mendominasi psikologi dan pendidikan pada masanya.

Edward Lee Thorndike, dalam melakukan eksperimennya, pilihan

pertamanya ia mengadakan penyelidikan terhadap anak-anak tentang

mental telepathy dan kemudian ia beralih memilih binatang seperti

kucing, ayam, ikan, kera dan lain-lain sebagai bahan eksperimennya,

untuk menggantikan manusia. Percobaannya terhadap binatang sebagai

sarana untuk membuktikan teorinya. Hasil risetnya, merupakan hasil dari

disertasinya untuk program doktoral yang berjudul “Animal Intelligence”

(Haryu, 2012: 65).

Teori koneksionisme ini adalah cabang dari teori behavioristik

yang mana teori ini menekankan pada stimulus dan respon yang terjadi

pada manusia atau teori koneksionisme beranggapan bahwa belajar

merupakan proses pembuatan koneksi-koneksi stimulus dan respon.

1) Dasar Teori Edward Lee Thorndike

Edward Lee Thorndike, dalam menguatkan serta membuktikan

teorinya tentang belajar, maka ia melakukan eksperimen terhadap

binatang. Yang sering kita dengar dan baca adalah percobaannya

terhadap kucing dan ayam. Edward Lee Thorndike, eksperimennya

sangat kreatif dan direncanakan dengan rapi atau teratur. Adapun

percobaan Thorndike tentang kucing dan ayam akan dijelaskan sebagai

berikut:
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“Seekor kucing yang dilaparkan, dimasukkan ke dalam sangkar
berbentuk kotak berjeruji yang dilengkapi dengan peralatan, seperti
pengungkit, gerendel pintu, dan tali yang berhubungan dengan
pengungkit dan gerendel tersebut. Alat tersebut ditata sedemikian
rupa, sehingga memungkinkan kucing tersebut memperoleh
makanan yang tersedia di depan sangkar tersebut. Pada bagian
dalam sangkar tersebut, merupakan situasi stimulus yang akan
merangsang kucing untuk bereaksi melepaskan diri dan
memperoleh makanan yang ada di depan pintu. Reaksi awal kucing
tersebut adalah mengeong, mencakar, melompat dan berlari-lari.
Namun, kucing tersebut gagal dan tidak bisa mendapatkan
makanan karena ia tidak bisa membuka pintu sangkar. Kemudian,
pada saat yang tidak di sengaja, kucing tersebut menginjak tombol
dan akhirnya pintu sangkar terbuka dan kucing pun keluar dari
sangkar untuk memakan makanan yang ada di depan pintu
tersebut. Semakin sering eksperimen ini dilakukan, ternyata
tingkah laku kucing untuk berusaha keluar dari sangkar semakin
efisien dan mudah. Hal ini menunjukkan, bahwa selama
eksperimen yang dilakukan berkali-kali, kucing dapat memilih atau
menyeleksi respon yang berguna dan meninggalkan respon yang
tidak berguna. Respon yang berhasil membuka pintu dengan cara
menginjak tombol akan terus diingat dan ia lakukan” (Sudjana,
1991, Rumini, 1993, Sumadi Suryabrata, 1998, Muhibbin Syah,
2000 dan Dalyono, 2001).

Berdasarkan eksperimen yang dilakukan tersebut, maka Edward

Lee Thorndike berkesimpulan bahwa belajar adalah terjadinya hubungan

antara stimulus dan respon. Oleh karena itu, teori koneksionisme juga

disebut “S-R Bond Theory” dan “S-R Psychology of learning”. Dari

eksperimen Edward Lee Thorndike tersebut akan kita temukan dua hal

pokok yang mendorong terjadinya tingkah laku fenomena belajar, yaitu:

Pertama, kucing sedang dalam keadaan lapar sehingga terdapat dorongan

untuk belajar agar dapat membuka pintu kotak kerangkeng. Kedua,

adanya faktor makanan berupa daging dapat memberikan kepuasaan

kucing karena sedang lapar, makanan ini merupakan efek positif

(Prawira, 2012: 266).
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Selain disebut “connectionism” teori, juga sering disebut dengan

“trial and eror learning”, dalam hal ini, individu yang sedang belajar

melakukan kegiatan melalui proses “trial and error” dalam rangka

memilih respon yang tepat terhadap stimulus tertentu. Teori Thorndike

ini didasarkan pada hasil-hasil temuan dalam penelitian yang dilakukan

terhadap binatang dan manusia.

Teori Thorndike tentang “trial and error” memiliki ciri-ciri

sebagai berikut: a) Ada motif pendorong aktifitas, b) Terdapat beberapa

respon dari suatu situasi, c) Terdapat eliminasi respon-respon yang gagal

atau salah, dan d) Ada kemajuan reaksi-reaksi mencapai tujuan.

2) Hukum-hukum Belajar Edward Lee Thorndike

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Thorndike, maka ia

pun menyimpulkan beberapa prinsip dan hukum-hukum yang dapat

mengikhtisarkan proses belajar. Thorndike merumuskan hasil

eksperimennya ke dalam tiga hukum dasar hukum primer dan lima hukum

tambahan. Hukum dasar dari Thorndike adalah sebagai berikut (Haryu,

2014: 70):

a. Hukum Kesiapan (the low of readiness) dan rumuskannya sebagai

berikut:

1. Agar proses belajar mencapai hasil belajar yang  sebaik-baiknya,

maka diperlukan adanya kesiapan dari organisme untuk melakukan

belajar. Apabila individu sudah siap untuk melakukan sesuatu
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tingkah laku, maka pelaksanaan tingkah laku tersebut memberi

atau mendatangkan kepuasan.

Contoh : Apabila siswa benar-benar siap untuk menempuh ujian,

maka dia sangat puas bila ujian tersebut benar-benar dilakukan.

Dan siswa tersebut mantap dan tenang selama mangerjakan ujian

dan ia berusaha untuk tidak menyontek.

2. Bila seseorang sudah siap melakukan suatu tingkah laku, tetapi

tidak dilakukan tingkah laku tersebut, maka akan menimbulkan

kekecewaan baginya, sehingga menyebabkan dilakukannya tingkah

laku lain untuk mengurangi kekecewaannya.

Contoh: Apabila siswa tiba-tiba diberi tes atau ulangan tanpa diberi

tahu terlebih dahulu, maka mereka protes supaya tes dibatalkan,

karena mereka belum siap.

3. Apabila seseorang belum siap melakukan sesuatu tingkah laku,

tetapi ia harus atau terpaksa melakukannya, maka akan ketidak

puasan, sehingga dilakukan tingkah laku lain untuk menghalangi

terlaksananya tingkah laku tersebut.

Contoh: Apabila siswa tiba-tiba diberi tes atau ulangan tanpa

pemberi tahuan terlebih dahulu, maka mereka akan protes supaya

tes dibatalkan, karena  mereka belum siap.

4. Apabila seseorang belum siap melakukan suatu tingkah laku dan

tidak dilakukannya tingkah laku tersebut, maka akan menimbulkan

kepuasan.
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Contoh: Apabila siswa menjadi sangat puas setelah ada

pengumuman, bila ulangan atau tes pengumuman, bila ulangan

atau tes diundur seminggu, karna siswa merasa belum belajar

maksimal, sehingga mereka belum siap menempu ulangan.

Kesiapan ini suatu kesediaan untuk memberi respon atau reaksi,

kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan

dengan kematangan. Karena kematangan berarti kesiapan untuk

melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu di perhatikan dalam proses

belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan maka

hasil belajarnya akan lebih baik (Slameto, 2003: 59).

b. Hukum Latihan (The Law of Exercise)

Hukum ini dibagi dua, yaitu:

1. Hukum penggunaan (the law of use). Prinsip hukum ini adalah

hubungan antara stimulus respon akan menjadi semakin kuat jika

sering digunakan (adanya latihan terus-menerus).

2. Hukum tidak ada penggunaan (the law of disuse). Prinsip dari hukum

ini adalah hubungan antara stimulus dan  respon akan melemah jika

tidak diikuti dengan pengulangan latihan-latihan atau penggunaan

dihentikan (Suryabrata, 1990: 270).

Contoh: Apabila siswa dalam belajar bahasa arab selalu menghafal

kosa kata, maka bila ada  stimulus (rangsangan) yang berupa

pertanyaan tentang arti buku dalam bahasa Arab, maka perserta didik

tersebut akan memberikan respon (jawaban) dengan benar. Sebaliknya,
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apabila siswa tidak pernah atau sering menggunakan (latihan) kosa

kata tersebut, maka peserta didik akan kesulitan memberikan repon

(jawaban) yang benar.

Berdasarkan dari hukum latihan (exercise) ini, dapat  kita tarik

sebuah intisari, apabila belajar prinsip utamanya adalah pengulangan

(latihan), maka apabila pelajaran sering diulangi,maka makin kuasailah

pelajaran tersebut. Dan sebaliknya, apabila suatu pelajaran tidak pernah

diulangi, maka pelajaran tersebut akan sulit dikuasai (Haryu, 2014: 71-72).

Dan Thorndike mengemukakan keaktifan siswa dalam belajar

dengan hukum law of exercise-nya yang menyatakan bahwa belajar

memerlukan adanya latihan-latihan (Dimyati dan Mudjiono, 1999: 45).

c. Hukum Akibat (the law of effect) Hukum ini berbunyi “Hubungan

antara stimulus dan  respon di perkuat apabila akibatnya memuaskan

dan akan melemah apabila akibatnya tidak memuaskan”. Dengan kata

lain, suatu perbuatan yang menyebabkan kepuasan atau kesenangan,

cenderung untuk dipertahankan dan pada waktu lain akan diulangi,

sebaliknya apabila suatu tindakan yang menghasilkan hal yang tidak

menyenangkan, cenderung untuk ditinggalkan dan tidak diulangi lagi.

Berdasarkan pertanyaan tersebut, intisari hukum ini ada korelasi antara

hukuman dan hadiah, artinya tingkah laku yang menghasilkan hadiah

cenderung dilakukan dan tingkah laku yang disertai hukuman

cenderung dihentikan (Haryu, 2014: 53).
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Contoh: Apabila seorang siswa menyontek dalam ujian tetap dibiarkan

dan justru diberi nilai A, maka ia akan menyontek terus dalam ujian,

akan tetapi apabila siswa tersebut ditegur dan  diberikan nilai tidak

lulus, maka ia akan berhenti menyontek.

Selain tiga hukum-hukum pokok (primer) yang telah dikemukakan

tersebut diatas, Thorndike menambahkan lima hukum-hukum subsider

atau hukuk-hukum minor, kelima hukum subsider tersebut, merupakan

prinsip-prinsip yang  penting di dalam proses belajar, namun tidak

sepenting hukum  primer. Adapun kelima hukum-hukum subsider tersebut

adalah: 1) Law of Multiple Respon, 2) Law of Attitude, 3) Law of Partial

Activity, 4) Law of Response by Analogy, 5) Law of Associative.

3) Penerapan Teori Thorndike Dalam Belajar

Menurut Thorndike, terdapat hubungan antara pengetahuan tentang

proses belajar dengan proses mengajar. Mengajar berbeda dengan

memberi tahu. Mengajar yang baik adalah mengetahui semua bahan yang

ingin diajarkan. Jika tidak menguasai, maka kita akan tidak tahu materi

apa yang akan diberikan, respon yang diharapkan muncul dan kapan

menggunakan materi tersebut.

Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan lebih rinci penerapan teori

Thorndike dalam belajar menurut Rumini, di dalam bukunya Haryu (2012:

74) yaitu:

a. Thorndike berpendapat bahwa, cara mengajar yang baik bukanlah

mengharapakan murid tahu apa yang telah diajarkan. Dengan ini guru
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harus tahu materi apa yang harus di berikan, respon apa yang

diharapkan dan kapan harus memberi hadiah atau membetulkan

respon yang salah. Maka tujuan pendidikan harus dirumuskan dengan

jelas.

b. Tujuan pendidikan harus masih dalam batas kemampuan belajar

peserta didik, dan harus terbagi dalam unit-unit sedemikian rupa,

sehingga guru dapat menerapkan menurut bermacam-macam situasi.

c. Supaya peserta didik dapat mengikuti pelajaran, proses belajar harus

bertahap dari yang sederhana sampai yang kompleks.

d. Dalam belajar, motivasi begitu penting karena perilaku peserta didik

terutama ditentukan oleh external reward dan intrinsic motivation.

Yang lebih penting dari ini adalah, adanya respon yang benar terhadap

stimulus. Bila peserta didik melakukan respon yang salah, harus

segera diperbaiki, sebelum sempat diulang-ulang. Dengan demikian,

ulangan yang teratur diperlukan sebagai kontrol bagi guru, untuk

mengetahui apakah peserta didik sudah melakukan respon yang benar

atau belum terhadap stimulus yang diberikan oleh guru. Supaya guru

mempunyai gambaran yang jelas dan tidak keliru terhadap kemajuan

anak, ulangan harus dilakukan dengan mengingat hukum kesiapan.

e. Peserta didik yang sudah belajar dengan baik, harus segera diberi

hadiah dan bila belum baik, maka harus segera diperbaiki.
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f. Situasi belajar harus dibuat menyenangkan dan mirip dengan

kehidupan dalam masyarakat sebanyak mungkin, sehingga dapat

terjadi transfer dari kelas lingkungan di luar kelas.

g. Materi pelajaran yang diberikan kepada peserta didik, harus ada

manfaatnya untuk kehidupan anak kelak setelah keluar dari sekolah.

h. Dengan diberikannya pelajaran-pelajaran yang sulit, yang melebihi

kemampuan anak, tidak akan meningkatkan kemampuan

penalarannya.

Sementara implikasi teori Thorndike terhadap pendidikan, menurut

Sudjana, di dalam bukunya Haryu (2012: 75) adalah:

1. Perhatikan situasi siswa.

2. Perhatikan respons apa yang diharapkan dari situasi tersebut.

3. Ciptakan hubungan respons tersebut dengan sengaja, jangan

mengharapkan hubungan terjadi dengan sendirinya.

4. Situasi-situasi lain yang sama jangan diindahkan, sekiranya dapat

memutuskan hubungan tersebut.

5. Bila hendak menciptakan hubungan tertentu, jangan membuat

hubungan lain yang sejenis.

6. Buat hubungan tersebut sedemikian rupa, sehingga dapat

menghasilkan perbuatan nyata.

7. Ciptakan suasana belajar sedemikian rupa, sehingga dapat digunakan

dalam kehidupan sehari-hari.
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Dari uraian tersebut, telah diketahui bahwa Thorndike telah

mengemukakan hukum-hukum dalam teori belajarnya melalui eksperimen

yang longitudional, yakni setiap hasil eksperimennya terbaru, digunakan

untuk mengoreksi hasil eksperimennya yang terdahulu. Namun, perhatian

utamanya terletak pada situasi yang ada untuk mendapatkan respon-

respon. Sedangkan motivasi sangat diharapkan dalam pembelajaran.

e. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,

hingga mengimani ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan

anatar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa

(Majid dan Dian, 2006: 130).

Sedangkan menurut Burlian Somad yang dikutip oleh

Djamaluddin dan Abdullah (1998: 9), “Pendidikan Agama Islam adalah

pendidikan yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang

bercorak diri, berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikan

adalah mewujudkan tujuan itu, yaitu ajaran Allah”.

Kemudian menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh

(Uhbiyati, 1998: 9), “Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani

dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam”.
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Dari beberapa pengertian pendidikan agama Islam di atas, maka

dapat diambil suatu pengertian bahwa pendidikan agama Islam

merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka

mempersiapkan peserta didik untuk, memahami, dan mengamalkan

ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang

telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara

keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadits, keimanan,

akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa

ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan

keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan

Allah SWT., diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya, maupun

lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas).

Di dalam bukunya (Yunus, 2004: 82) dijelaskan bahwa

pembelajaran agama Islam di sekolah menengah atas seperti di

SMA/SMK dan MA mencakup hal-hal sebagai berikut: keimanan

(tauhid), ibadah (fiqih), akhlak, sejarah Islam, ayat-ayat Al-Qur’an dan

Hadits-hadits, Islam dan kemasyarakatan. Kemudian wujud nyata dalam

kurikulum dari hal-hal tersebut adalah: Al-Qur’an hadits, fiqih, sejarah

kebudayaan Islam, aqidah akhlak, dan bahasa arab.

Pendidikan agama Islam memiliki nilai kesempurnaan yang

tinggi. Kesempurnaan itu meliputi segi-segi fundamental tentang

berbagai aspek kehidupan manusia berupa hukum dan norma, untuk
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mengantarkannya ke pintu gerbang kebahagiaan dunia dan akhirat.

Menurut (Yusuf, 2003: 107), “Ajaran-ajaran agama Islam bersifat eternal

dan universal sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk ciptaannya.

Norma-norma atau aturan-aturan tersebut secara garis besarnya,

terhimpun, dan terklasifikasikan dalam tiga hal pokok, yaitu: aqidah,

syariah, dan akhlak”.

2. Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah

mempunyai dasar yang kuat. Dasar tersebut menurut (Majid dan Dian,

2006:132-133) dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu:

a. Dasar yuridis/hukum

Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam berasal dari

perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan

dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar

yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu:

1. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama:

Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam bab XI pada

pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: (1) Negara berdasarkan atas

Ketuhanan Yang Maha Esa; (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-

tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah

menurut agama dan kepercayaan itu.
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3. Dasar operasional, yaitu terdapat dalam UU RI No. 20 Tahun 2003

Bab IX pasal 37 ayat 1 yang berbunyi:

“Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: 1).
Pendidikan agama; 2). Pendidikan kewarganegaraan; 3). Bahasa; 4).
Matematika; 4). Ilmu pengetahuan alam; 5). Ilmu pengetahuan sosial;
6). Seni dan budaya; 7). Pendidikan jasmani dan olahraga; 8).
Keterampilan/kejuruan; dan 9). Muatan lokal”.

b. Segi religius

Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang

bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran agama Islam, pendidikan

adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya.

Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut,

antara lain:

1. QS. An-Nahl: 125

                  
          

   
Artinya :Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmahdan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (QS. An-Nahl:125)
(Depag RI, 2005: 282).

2. QS. Ali-Imran: 104

                  
         



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

35

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung(QS. Ali Imran: 104) (Depag RI, 2005: 64).

3. Fungsi dan Manfaat Pendidikan Agama Islam

Menurut kurikulum pendidikan agama Islam untuk

sekolah/madrasah seperti yang dikutip oleh (Majid dan Dian, 2006: 134-

135), pendidikan agama Islam memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta

didik kepada Allah SWT, yang telah ditanamkan dalam lingkungan

keluarga.

b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan

dunia dan akhirat.

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,

kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik

dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam

kehidupan sehari-hari.

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan

dirinya dan menghambat perkembangannnya menuju manusia

Indonesia seutuhnya.
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f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam

nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsional.

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat

khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan

bagi orang lain.

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam

pendidikan. Mendidik anak berarti bertindak, dengan tujuan agar

mempengaruhi perkembangan anak sebagai seseorang secara utuh yang

sesuai dengan ajaran agama. Untuk menjadi manusia yang baik yang

sesuai dengan ajaran agama Islam maka perlu dijelaskan tujuan

pendidikan agama Islam.

Tujuan diberikannya pendidikan agama Islam dalam kegiatan

pembelajaran di sekolah/madrasah yaitu: bertujuan untuk menumbuhkan

dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan

pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam

hal keimanan, ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. (Majid dan Dian,

2006:135).

Tujuan pokok pendidikan agama Islam telah dijelaskan dalam

surat Adz-Dzariyat ayat 56:
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      
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembah-Ku” (QS. Az-Dzariyat: 56) (Depag RI,
2005: 524).

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah menciptakan

manusia tidak lain hanya untuk mentauhidkan Allah, yaitu

mempercayai bahwa Allah adalah zat yang Maha Kuasa, yang

Maha Sempurna, yang menjadi tumpuan ketergantungan segala

yang ada. Dia adalah pencipta, Dialah yang berhak disembah.

Kepada-Nya kita meminta pertolongan dalam segala hal yang

semua makhluk tiada yang bisa menolong. Karena Dialah, kita

ada dan hidup di dunia seperti sekarang ini dan kepada-Nya

pulalah kita kembali, segala gerak dan sikap, segala pikiran dan

perbuatan adalah karena-Nya dan ditujukan hanya kepada-Nya.

Dan akhir tujuan dari perbuatan adalah untuk mendapatkan

keridhaan-Nya, disamping mentauhidkan Allah manusia

berkewajiban beribadah kepada-Nya. Beribadah kepada Allah

adalah sebagai konsekuensi logis dari pada adanya iman kepada

Allah. Adanya pengakuan secara yakin akan adanya kekuasaan

Allah Yang Maha Sempurna lagi Maha Kuasa, Dialah tempat

bergantung, tempat minta pertolongan dan semua

ketergantungannya hanya kepada Allah.
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5. Penerapan Teori Behavioristik Thorndike Pada Pembelajaran PAI

Teori behavioristik ini sangat sesuai apabila diterapkan dalam

pembelajaran PAI, karena pembelajaran PAI adalah mata pelajaran yang

orientasinya untuk pembentukan habituasi atau pembiasaan dalam

mengamalkan agama yang telah dipelajari oleh siswa. Maka dengan teori

ini diharapkan siswa dapat menerapkan tingkah laku sesuai amalan

agama dalam kehidupan sehari-harinya. Bagi seorang guru PAI,

mempergunakan teori tingkah laku ini akan mempermudah guru untuk

mencapai indikator yang diinginkan oleh guru karena siswa secara tidak

langsung telah melakukan apa yang diharapkan guru tanpa mereka

merasa dipaksa, teori behavioristik Thorndike sangat cocok bila

diterapkan dalam dalam pembelajaran PAI.

Sebab dalam teori behavioristik Thorndike menekankan pada

aspek hukum-hukum belajar diantaranya ada hukum kesiapan, latihan

dan akibat, sehingga belajar merupakan pembentukan koneksi-koneksi

antara stimulus dan respon. Artinya, dalam belajar PAI hal utama yang

paling menentukan adalah adanya stimulus yang bisa membangkitkan

dan membentuk minat siswa untuk mau belajar PAI dimana rasa puas

yang ditimbulkan akan mendorong pembelajaran

(http://www.academia.edu/9543366/TeoriBelajar_Behavioristik Kognitif

dan Humanistik).
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode merupakan salah satu komponen penting. Dalam suatu

penelitian akan dapat dilakukan dengan mudah dan terarah sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai. Suatu metode penelitian memiliki rancangan

penelitian (research design) tertentu. Rancangan ini menggambarkan

prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian,

sumber data dan kondisi arti apa data dikumpulkan, dan dengan cara

bagaimana data tersebut dihimpun dan diolah (Sukmadinata, 2011: 52).

Sedangkan metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti

dalam mengumpulkan penelitian seperti wawancara, observasi, dan

dokumentasi (Arikunto, 2010: 203). Dalam penelitian ini, metode yang

dipilih adalah :

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah metode

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono,

2009: 1).

39



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

40

Jadi alasan pemilihan pendekatan kualitatif deskriptif ini adalah

peneliti dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih menekankan makna

dengan cara mendeskripsikan data yang pasti, yakni data yang sebenarnya

terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar yang terlihat,

terucap, tetapi data yang mengandung makna di balik apa yang terlihat

dan terucap tersebut, dengan obyek yang alamiah atau obyek yang apa

adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat

peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek, dan setelah keluar dari

obyek relatif tidak berubah.

2. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, lokasi yang terpilih adalah SMK Mitra

Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Pemilihan

lokasi tersebut dikarenakan SMK Mitra Persada Nusantara Jember

merupakan sebuah lembaga yang menerapakan pendekatan teori

behavioristik Thorndike khususnya dalam hukum-hukum belajar.

3. Subyek Penelitian

Pada subyek penelitian ini yang akan dilaporkan adalah jenis data

dan sumber data. Hal tersebut akan diperoleh melalui teknik purposive

sampling yaitu subyek yang diambil dari sampel benar-benar merupakan

subyek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada

populasi atau informan kunci (Arikunto, 2010: 183). Pemilihan sampel

purposive ini dimaksudkan untuk menjaring sebanyak mungkin informasi
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dari berbagai macam sumber dan juga menggali informasi yang akan

menjadi dasar rancangan dan teori yang muncul (Moleong, 2011: 224).

Sedangkan sumber data dikelompokkan menjadi dua yaitu:

a. Sumber data primer, sumber data ini berasal dari informan, yaitu

orang-orang yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.

b. Sumber data sekunder, data sekunder adalah data yang bersumber dari

dokumentasi dan kepustakaan atau buku-buku yang berkaitan dengan

pembahasan dalam penelitian.

Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah:

1) Kepala SMK Mitra Persada Nusantara.

2) Waka kurikulum SMK Mitra Persada Nusantara.

3) Guru PAI SMK Mitra Persada Nusantara.

4) Siswa-siswi SMK Mitra Persada Nusantara.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

antara lain:

a. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para

ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi dan observasi

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia

seperti terjadi dalam kenyataan (Nasution, 2011: 106).

Definisi yang lain mengenai observasi adalah pengamatan atau

pengindraan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses,

atau perilaku. Alat pengumpul datanya disebut panduan observasi dan

sumber datanya berupa benda tertentu, kondisi dan situasi tertentu,

proses atau perilaku tertentu (Mundir, 2013: 186).

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari

segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan

menjadi participant observation (observasi berperan serta) dalam

observasi berperan serta terbagi menjadi empat yaitu: passive

participation, moderate participation, active participation, complete

participation. dan non participant observationt (observasi

nonpartisipan). Dalam penelitian ini, sengaja dipilih complete

participation atau observasi partisipasi lengkap, di mana dalam
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melakukan pengumpulan data, peneliti sudah terlibat sepenuhnya

terhadap apa yang dilakukan sumber data. Jadi suasananya sudah

natural, peneliti tidak terlihat melakukan penelitian. Hal ini

merupakan keterlibatan peneliti yang tertinggi terhadap aktivitas

kehidupan yang diteliti (Sugiyono, 2014: 203-204).

Melalui observasi partisipasi lengkap, peneliti dapat

memperoleh berbagai data mengenai Penerapan Pendekatan Teori

Behavioristik Thorndike Pada Pembelajaran PAI di SMK Mitra

Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun

Pelajaran 2014/2015. Selain itu, peneliti juga dapat melihat hal-hal

yang kurang atau tidak diamati oleh orang lain khususnya orang yang

berada dalam lingkungan itu, karena telah dianggap biasa dan karena

itu tidak akan terungkapkan dalam wawancara.

Melalui observasi peneliti mengumpulkan banyak data,

beberapa di antaranya:

1) Letak geografis SMK Mitra Persada Nusantara

2) Keadaan fisik SMK Mitra Persada Nusantara

3) Aktivitas proses pembelajaran PAI

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada

suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan

dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara
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dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin

dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian (Imam, 2014: 160).

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Oleh karena

itu, wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara tak

berstruktur yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara

sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang  akan digunakan (Sugiyono, 2014: 197).

Wawancara tidak terstruktur ini digunakan untuk studi

pendahuluan dan untuk penelitian yang lebih mendalam terutama

tentang subyek yang akan diteliti atau untuk mendapatkan informasi

yang lebih mendalam tentang responden yang ada di SMK Mitra

Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu, dapat

berupa tulisan, gambar, foto, karya, dan sebagainya. Dokumen ini

berguna untuk mendukung keabsahan data yang telah diperoleh

melalui observasi dan wawancara. Metode dokumenter digunakan

untuk mencari seluruh data yang berkaitan dengan penerapan
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pendekatan teori behavioristik Thorndike pada pembelajaran PAI.

Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi antara lain: 1) Sejarah

berdirinya SMK Mitra Persada Nusantara; 2) Profil SMK Mitra

Persada Nusantara; 3) Keadaan tenaga pengajar SMK Mitra Persada

Nusantara; 4) Struktur organisasi SMK Mitra Persada Nusantara; 5)

Keadaan fasilitas SMK Mitra Persada Nusantara.

5. Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2011: 248) analisis

data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan

data, mengorganisasikan data, mencari dan menemukan pola, menemukan

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang

dapat diceritakan kepada orang lain.

Pola yang digunakan dalam penelitian ini adalah pola reflektive

thinking, yakni kombinasi antara berfikir deduktif dan induktif. Metode

induktif merupakan suatu metode dimana dalam membahas masalah

berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang nyata,

kemudian diambil suatu kesimpulan yang bersifat umum. Metode

deduktif merupakan suatu metode dimana dalam membahas suatu

masalah berangkat dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum

menuju pernyataan yang khusus dengan memakai kaidah logika atau

penalaran tertentu (Marzuki, 2005: 3-4).
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Ketika penggalian data telah berakhir dan semua data sudah

terkumpul, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan menganalisis data,

proses ini terbagi tiga komponen, yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan dan selannjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan (Sugiyono, 2014: 338).

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya mendisplaykan

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan

dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori,

flowchart data sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut (Sugiyono, 2014:

341).

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak

awal tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

47

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian

berada di lapangan (Sugiyono, 2014: 345).

Dalam proses analisa data terakhir ini, peneliti berusaha

menarik kesimpulan untuk menemukan hipotesis kerja yang pada

akhirnya bisa diangkat menjadi teori subtantif.

6. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan

teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik, triangulasi sumber yakni

teknik pemeriksaan keabsahan data yang membandingkan dan mengecek

ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu

dan alat yang berbeda. Sedangkan triangulasi teknik yakni peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk

mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2014: 330).

Beberapa hal yang berkenaan dengan triangulasi sumber yaitu:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara;

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan

apa yang dikatakannya secara pribadi;

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

48

orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada,

dan orang pemerintahan;

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Beberapa hal yang berkenaan dengan triangulasi teknik yaitu:

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian

beberapa teknik pengumpulan data dan.

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan

metode yang sama (Moleong, 2011: 330-331).

7. Tahapan-tahapan Penelitian

Penelitian memerlukan tahapan-tahapan penting agar memperoleh

hasil yang valid. Menurut Moleong (2011: 125-148) tahap-tahap dalam

penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

a. Tahap pra lapangan

1)Menyusun rancangan penelitian;

2)Memilih lapangan penelitian;

3)Mengurus perijinan;

4)Menjajagi dan menilai lapangan;

5)Memilih dan memanfaatkan informan;

6)Menyiapkan perlengkapan penelitian, di antaranya:

a) Buku-buku untuk referensi penelitian;

b) Peralatan dokumentasi, seperti: kamera, handycam, recorder,

dan sebagainya.
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b. Tahap pekerjaan lapangan

1)Memahami latar penelitian;

2)Memasuki lapangan;

3)Berperan serta sambil mengumpulkan data.

c. Tahap analisis data

Dalam tahapan analisis data dalam penelitian dipilih analisis data

Model Miles and Huberman yang berpendapat bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus-menerus sehingga mencapai data jenuh.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Latar Belakang Objek

1. Sejarah Berdirinya SMK Mitra Persada Nusantara

Sejalan dengan makin berkembangnya pendidikan  yang telah ada,

awal berdiri SMK Mitra Persada Nusanatara Kecamatan Kaliwates

Kabupaten Jember  didirikan oleh bapak Drs. M. Yusuf. Beliau

mempunyai lahan kosong di daerah Tegal Besar yang letak strategisnya

berdekatan dengan lembaga SMP, sehingga beliau mempunyai inisiatif

untuk mendirikan SMK Mitra Persada Nusantara. Pada waktu itu masih

dalam satu jurusan keperawatan sebelum mendapatkan SK selama 1

tahun, selang 1 tahun SK turun dengan izin rekomendasi dari Bupati turun

dengan dua jurusan, yaitu jurusan farmasi dan kesenian (seni musik non

klasik).

SMK Mitra Persada Nusantara merupakan lembaga pendidikan

kejuruan yang juga memiliki peran yang signifikan  dalam mencetak

generasi bangsa yang memiliki keahlian dalam bidang kesehatan, kesenian

dan telah berjasa, turut mencerdaskan kehidupan masyarakat Indonesia.

Disamping itu SMK Mitra Persada Nusantara telah menjadi pusat

pendidikan yang telah berhasil menanamkan semangat kewiraswastaan,

semangat kemandirian dan tidak menggantungkan diri kepada orang lain.

50
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Sebagai lembaga pendidikan kejuruan memiliki potensi yang besar di

dalam masyarakat. Tentunya perlu dimanfaatkan  serta dibina secara

terarah dalam rangka ikut andil dalam mewujudkan kader umat dan kader

bangsa yang beriman dan bertaqwa, berilmu, berakhlak, cakap, terampil

dan mempunyai kepribadian yang luhur.

2. Profil Sekolah

Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMK MITRA PERSADA NUSANTARA

Status : Swasta

NPSN : 6975961

NSS : 342052429340

Alamat : Jl. M. Yamin No. 09 Bumi Tegal Besar

Kabupaten : Jember

Propinsi : Jawa Timur

Kecamatan : Kaliwates

Desa : Tegal Besar

Kode Pos : 68132

Nomor Telpon : 0331 – 7197027
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Tahun Di dirikan : 2010

PBM : Pagi

Status Tanah : Milik Sendiri

Luas Tanah : 3500 M2

Akreditasi Terakhir : Dalam Proses

3. Visi dan Misi SMK Mitra Persada Nusantara

a. Visi

Mewujudkan sumber daya manusia yang unggul, beriman,

bertaqwa, berbudi luhur dan berguna untuk kemajuan bangsa.

Terbentuknya prilaku yang sesuai dengan UUD 1945, Pancasila, Al-

Quran dan Al-Hadist. Sehingga dapat mengabdikan diri kepada

masyarakat dan bangsa Indonesia, sesuai dengan keahlian dan

keterampilan dalam kesehatan dan kesenian.

b. Misi

1. Membina suasana religius pada lingkungan pendidikan agar tujuan

utama pendidikan dapat tercapai seiring dengan meningkatkan

iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Mengutamakan kesiapan siswa untuk memasuki dunia kerja serta

mengembangkan sikap profesional yang ada life skill terhadap

perkembangan ilmu dan teknologi.

3. Menyiapkan tenaga di bidang kefarmasian pada tingkat menengah

sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.
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4. Menjalin kemitraan dengan lembaga atau instansi pemerintah

maupun swasta secara sektoral maupun lintas sektoral.

5. Menyiapkan tamatan agar dapat berwirausaha secara mandiri

sebagai anak bangsa yang kompetitif.

6. Menyiapkan tamatan agar dapat membuka lapangan pekerjaan.

7. Menyiapkan lulusan agar dapat melanjutkan pendidikan kejenjang

yang lebih tinggi sesuai dengan bidangnya.

4. Tujuan SMK Mitra Persada Nusantara

a. Menyiapkan peserta didik agara menjadi manusia produktif, mampu

bekerja mandiri, disiplin kerja dan ibadah, mengisi lowongan

pekerjaan yang tersedia di dunia usaha/di dunia industri sebagai

tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dari

program keahlian yang dipilihnya.

b. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir sesuai

bakat/minat, mampu beradaptasi di lingkungan kerja, dan

mengembangkan sikap profesionalisme dalam bidang keahlian yang

dipilihnya.

c. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara

mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

d. Membudayakan komunikasi berdasar rasa empati baik intra sekolah

maupun dengan masyarakat.
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e. Menanamkan rasa penghargaan dan rasa memiliki terhadap sumber

dan sarana pembelajaran, baik yang terdapat di lingkungan sekolah

maupun dialam sekitar.

f. Mempersiapkan tenaga kerja Indonesia yang memenuhi standar

nasional dan internasional.

g. Diharapkan dan berperan sebagai lembaga pendidikan dan pelatihan

formal dan dapat dikembangkan menjadi pusat pendidikan dan

pelatihan kejuruan terpadu dalam penyelenggaraan  berbasis

kompetensi dan dapat disertifikasi secara nasional, regeional dan

internasional.

h. SMK Mitra Persada Nusantara sebagai lembaga pendidikan dan

pelatihan kejuruan mampu menghasilkan calon tenaga kerja produktif

serta mempunyai daya saing tinggi dalam mendapatkan peluang kerja

di dunia kerja/ industri di dalam dan luar negeri.

5. Letak Geografis

SMK Mitra Persada Nusantara terletak di Jl. M. Yamin No. 09 Bumi

Tegal Besar Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember dengan batas-batas:

a. Sebelah selatan : Berbatasan dengan kebun kayu segon

b. Sebelah barat : Berbatasan dengan kebun kayu segon

c. Sebelah timur : Berbatasan dengan lapangan golf Hendra Jaya

d. Sebelah utara : Berbatasan dengan perumahan Graha City
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6. Data Siswa

Siswa SMK Mitra Persada Nusantara Jember pada tahun 2013/2014

berjumlah 98 siswa dan pada tahun 2014/2015 berjumlah 76 siswa yang

lebih rinci dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Siswa

Sumber data: Bagian Tata Usaha SMK Mitra Persada Nusantara. 08 April 2015

7. Data Guru dan Karyawan

Guru dan karyawan  merupakan salah satu komponen yang sangat

penting dan berpengaruh dalam proses pembelajaran sehingga akan

memberikan pembelajaran yang efektif dan inovatif. Guru dan karyawan

Kelas

2013/2014 2014/2015

L P Jml
Jml.

Kelas
L P Jml.

Jml.
Kelas

X 18 19 37 1 10 20 30 1

XI 13 17 30 1 3 8 11 1

XII 15 16 31 1 16 19 35 1

Jumlah 46 52 98 3 29 47 76 3
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SMK Mitra Persada Nusantara Jember dijelaskan pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.2
Data Guru dan Karyawan

No Nama Pendidik
Pendidikan

Terakhir Jabatan Mata Pelajaran
1 2 3 4 5

1 Yosa Bangun P. S.Pd S1/Biologi Kepala Sekolah
Biologi dan Seni

Budaya

2 Hairul Huda, M.Pd.I S2/PAI
Waka

Kurikulum dan
Wali kelas XII

PAI

3 Ranny Tria PS. S.Pd S1/Matematika Waka kesiswaan
Matematika, Kimia
Farmasi dan Ilmu

Kimia

4 Hari Purnomo, SH S1/Hukum
Waka Humas PKN dan Penjaskes

5
Dewi Rudanis. S.Pd S1/Menejemen

Akutansi
Bendahara

Manajemen Farmasi
dan Prakarya

6 Ulfa Wulandari. Amd.
Keb D3/Kebidanan Waka Sarpas UUK, IKL dan K3LH

7 Tika Sugiarti S1/Farmasi Guru
Ilmu Resep dan
Farmakognosi

8 Puput H. S.Si S1/Fisika Guru
Fisika

9 M. Ridwan H. S.Pd S1/Bahasa Iggris
Guru dan Wali

kelas X

Bahasa Inggris dan
Komputer

10 Reta Mardawa A. S.Pd
S1/Bahasa
Indonesia

Guru Bahasa Indonesia
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1 2 3 4 5

11 Ns. Novan Eka W.
S. Kep S1/Keperawatan Guru dan Wali

kelas XI
Farmakologi dan
Anatomi fisiologi

12 Siti Aisyah,
S.Fam.,Apt S1/Apoteker Guru Limo Resep

13 Hadi, S.Pd. S1/Kesenian Guru
Kesenian dan

Penjaskes

14 Ahmad Hariri
S1/Bahasa
Indonesia

Guru Bahasa Indonesia

15 Yudo Santoso SI/IPS Guru
IPS

16 Nelly Sa’daniyah SI/Kimia Guru
Kimia

17 Efendi Tri SMA Tata Usaha

Sumber data: Bagian Tata Usaha SMK Mitra Persada Nusantara. 08 April 2015

8. Keadaan Fasilitas

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam

pelaksanaan pendidikan, adanya sarana dan prasarana akan meningkatkan

mutu pendidikan dan mutu pembelajaran yang dijelaskan pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana

No Nama Ruang/Barang Jumlah Keterangan

1 2 3 4

1 Ruang Kepala sekolah 1 Dalam Renovasi

2 Ruang Guru 1 Baik

3 Ruang Kelas 5 Baik

4 Ruang Perpustakaan 1 Baik

5 Ruang Laboratorium 1 Dalam Renovasi

6 Musholah 1 Dalam Renovasi
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1 2 3 4

7 Kantin 1 Baik

8 Alat Peraga IPA/Kesehatan 15 Baik

9 Kerangka Manusia 2 Baik

10 Peta 1 Baik

11 Alat Peraga Matematika 3 Baik

12 Buku Perpustakaan 346 Baik

13 Peralatan UKS 6 Baik

14 Kursi/Meja 95 Baik

15 Meja Guru 16 Baik

16 Kursi Guru 16 Baik

17 Papan Tulis 5 Baik

18 Lemari 4 Baik

19 Komputer/Laptop 2 Baik

20 Printer 1 Baik

21 Meja dan Kursi Tamu 1 Baik

22 Tempat Sampah 4 Baik

23 Jam Dinding 6 Baik

24 Kipas Angin 4 Baik

25 Speaker/Salon 1 Baik

26 Bola sepak dan volly 2 Baik

Sumber data: Bagian Tata Usaha SMK Mitra Persada Nusantara. 08 April 2015

9. Kegiatan Penunjang Kurikulum

a. Apel pagi

b. Hafalan Surat-Surat Pendek

c. Shodaqoh Jumat

d. Peringatan Hari-Hari Besar Islam dan Nasional

10. Kegiatan Ekstrakulikuler

a. Pengkajian Al-Qur’an
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b. Renang

c. Pagelaran seni

d. Musik band

11. Struktur Organisasi Sekolah

Struktur Organisasi SMK Mitra Persada Nusantara Jember

Keterangan:

-- - - - - - - - - - - = Garis Kordinasi

= Garis Komando

Sumber data: Bagian Tata Usaha SMK Mitra Persada Nusantara. 08 April 2015

SISWA

WAKA KURIKULUM
Hairul Huda, M.Pd.I

KEPALA SEKOLAH
Yosa Bangun Prayitno, S.Pd

KETUA KOMITE
Barnowo

DEWAN GURU

WAKA SARPRAS
Ulfa Wulandari. Amd.

WAKA KESISWAAN
Rani Triya P, S.Pd

WAKA HUMAS
Hari Purnomo, SH

TU
Efendi Tri

KETUA YAYASAN
Drs. M. Yusuf
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Struktur Organisiswa Intra Sekolah SMK Mitra Persada Nusantara Jember

Keterangan:

= Garis Komando

Sumber data: Bagian Tata Usaha SMK Mitra Persada Nusantara. 08 April 2015

Pembina Osis
Novan Eka Wijayanto, S.Kep

Sekertaris  1
Dewi Putri A

Sekertaris 2
Nadila Ayu F

Bendahara 2
Sumaiyah

Ketua Osis

Agung Santoso

Bendahara 1
Etik Hidayati

Sekbid 2
Siti Maisyaroh

Sekbid 3
Evita Mahalia

Sekbid 4
Bagus Triwijaya

Sekbid 1
Muhammad Yusuf

KEPALA SEKOLAH
Yosa Bangun Prayitno, S.Pd
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B. Penyajian dan Analisis Data

Pembahasan ini akan mendeskripsikan Penerapan Pendekatan Teori

Behavioristik Thorndike Pada Pembelajaran PAI yang datanya diperoleh

melalui metode yang telah dicantumkan pada bab III yakni teknik observasi

partisipasi lengkap, wawancara tidak terstruktur, dan dokumenter. Dalam

pembahasan inilah peneliti akan memaparkan secara detail dan sistematis

mengenai obyek yang diteliti yang mengacu pada fokus penelitian, yaitu:

1. Penerapan Pendekatan Teori Behavioristik Thorndike Dalam Hukum

Kesiapan Pada Pembelajaran PAI

Dalam penerapan teori behavioristik Thorndike dalam hukum

kesiapan pada pembelajaran PAI ini sangat dibutuhkan ketika proses

pembelajaran, antara guru dan peserta didik dituntut harus benar-benar

mempunyai kesiapan yang matang sebelum dan ketika proses

pembelajaran, hukum kesiapan ini bisa berupa kesiapan materi,

pengetahuan dan mental. Sehingga pembelajaran di dalam kelas

terlaksana dengan baik.

Kesiapan ini suatu kesediaan untuk memberi respon atau reaksi,

kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan

dengan kematangan. Karena kematangan berarti kesiapan untuk

melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu di perhatikan dalam proses

belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan maka

hasil belajarnya akan lebih baik.
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Pada tahap awal, peneliti menggunakan metode pencarian data

melalui observasi, dengan cara peneliti ikut serta dalam awal proses

pembelajaran PAI di kelas XI Farmasi. Pada waktu pembelajaran PAI,

saya melihat sendiri kesiapan yang dilakukan oleh bapak Hairul Huda.

Beliau sebelum mulai mengajar anak-anak disiapkan mentalnya terlebih

dahulu seperti anak-anak disuruh duduk dengan rapi dan tenang sesudah

itu diberikan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang akan di

sampaikan hari ini dan bagi yang bisa menjawab pertanyaan akan di

berikan poin atau nilai oleh bapak Huda, di dalam pembelajaran PAI,

kurang lebih dua jam terdapat adanya bimbingan, perhatian bahkan juga

adanya hadiah, pujian, bila perlu hukuman yang sifat mendidik pada

waktu itu. Begitu juga tidak lupa membacakan standar kompetensi dan

kompetensi dasar sebelum materi diajarkan begitu juga bapak hairul huda

membawa perlengkapan-perlengkapan yang lain (Hasil observasi di kelas

XI, Senin 20 April 2015).

Sebelum mata pelajaran PAI diajarkan pada siswa, seorang guru

PAI harus mempunyai berbagai kesiapan yang sudah terkonsep dengan

baik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh bapak Hairul Huda

selaku guru PAI sekaligus Waka Kurikulum, sebagai berikut:

“Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI. kesiapan-kesiapan
itu  harus benar-benar dipersiapkan, kesiapan itu meliputi materi,
lingkungan, pengetahuan dan mental. Namun tidak hanya
persiapan materi, lingkungan, pengetahuan dan mental disisi lain
persiapan administratrif harus dipersiapkan juga seperti perangkat
pembelajaran meliputi silabus, RPP, jurnal pembelajaran, daftar
hadir siswa, lembar evaluasi siswa. Sebelum pembelajaran PAI
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berlangsung guru PAI harus menguasai materi sebelum diajarkan
di sini ada materi yang harus dihafal oleh peserta didik dan materi
yang harus dipraktekkan oleh siswa. Sebelum dipraktekkan oleh
siswa terlebih dahulu seorang guru yang mempraktekkan, materi
yang diberikan kepada siswa harus mempunyai manfaat” (Hasil
wawancara, Selasa 21 April 2015).

Namun kesiapan yang dilakukan oleh guru PAI ini sangat

mendominan pada materi yang di ajarkan karena materi yang diajarkan

harus mempunyai manfaat yang dapat digunakan nantinya setelah keluar

dari sekolah, yang sesuai apa yang dilihat oleh peneliti langsung dalam

proses pembelajaran PAI yaitu mengenai praktek yang dilakukan oleh

anak-anak yaitu praktek sholat jenazah dan mengkafani, begitu juga

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus mencakup semua

indikator-indikator dalam pembelajaran PAI. Sekaligus adanya mental

yang harus disiapkan oleh guru dan siswa dalam Pembelajaran PAI.

Ditemui di kelas seni dengan bapak Hairul Huda selaku guru PAI

sekaligus Waka Kurikulum dalam wawancara mengemukakan, sebagai

berikut:

“Dalam proses pembelajaran guru harus memiliki
kemampuan-kemampuan untuk mendorong siswa agar memiliki
motivasi untuk belajar. Guru harus memiliki kompetensi
paedagogik dan profesional dalam menciptakan keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Sehingga guru dapat
mentransformasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam
belajar. Selain itu guru harus mampu memberi stimulus dan
dorongan agar siswa termotivasi dalam belajar. Guru memiliki
peran yang penting sebagai daya penggerak tingkah laku, pikiran
serta emosi yang berpengaruh secara dinamik terhadap siswa dan
mempunyai persiapan sebelum mengajar membuat lebih optimal,
maka guru dan siswa benar-benar mempunyai persiapan,
keteraturan, kedisiplinan dan kepastian dalam proses belajar
mengajar” (Hasil wawancara, Rabu 13 Mei 2015).
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Dari statemen tersebut di atas, guru PAI harus benar-benar

mempunyai kesiapan sebelum mengajar. Dalam materi PAI terdapat

beberapa materi yang menghafal dan praktek disamping itu guru PAI

harus bisa memberikan motivasi dalam proses pembelajaran. Motivasi ini

berupa stimulus agar nantinya timbul respon dari siswa sehingga terdapat

perubahan yang terjadi pada peserta didik baik perubahan tingkah laku

dan pemikiran. Selain itu persiapan yang harus diperhatikan oleh guru

yaitu memiliki kompetensi paedagogik dan profesional dalam

menciptakan keberhasilan dalam pembelajaran PAI. Sehingga transfer of

knowledge dan transfer of value bisa berjalan dengan optimal, maka

seorang guru dan siswa benar-benar mempunyai persiapan, keteraturan,

kedisiplinan dan kepastian dalam proses belajar mengajar.

Kesiapan-kesiapan yang dilakukan oleh seorang guru PAI selain

kesiapan administratif perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP,

jurnal mengajar, daftar hadir siswa, lembar evaluasi siswa begitu juga

kesiapan mental dan pengetahuan. Untuk kesiapan penerapan teori

behavioristik Thorndike khususnya pada hukum kesiapan guru PAI harus

benar-benar menyiapkan secara matang seperti:

1. Lingkugan sekolah

Bagaimana pun juga sekolah akan nyaman, jika kondisi sekolahnya

aman dan kondusif. Proses pembelajaran dan pendidikan di sekolah

perlu didukung suasana pendidikan yang kondusif. Dalam keadaan

yang nyaman, aman, siswa, merasa kerasan untuk belajar. Dan situasi
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belajar harus dibuat menyenangkan dan mirip dengan kehidupan

dalam masyarakat sebanyak mungkin, sehingga dapat terjadi transfer

dari kelas ke lingkungan di luar kelas

2. Penggunaan metode pembelajaran secara tepat

Penggunaan metode pembelajaran harus benar-benar secara cepat dan

efisien ketika diterapkan dalam pembelajaran khususnya

pembelajaran PAI.

3. Cara mengajar

Dengan ini guru harus tahu materi apa yang harus diberikan, respon

apa yang diharapkan dan kapan harus memberi reward atau

membetulkan respon yang salah.

4. Materi pelajaran

Materi pelajaran yang diberikan kepada siswa, harus sesuai dengan

kemampuan siswa dengan diberikannya pelajaran-pelajaran yang

sulit, yang melebihi kemampuan siswa tidak akan meningkatkan

kemampuan penalarannya.

Namun dalam realita yang ada persiapan yang dilakukan oleh

guru PAI yang ada di SMK Mitra Persada Nusantara ini sudah cukup

baik namun ada beberapa kekurangan dalam persiapan pembelajaran

PAI, kurangnya media pembelajaran seperti LCD/Proyektor. Adanya

suatu media pembelajaran seperti LCD/proyektor sebagai stimulus untuk

membangkitkan berbagai macam respon dari siswa.
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Hal senada dikatakan oleh bapak Yosa Bangun Prayitno selaku

kepala sekolah ketika ditemui peneliti di kantor SMK Mitra Persada

Nusantara sebagai berikut:

“Persiapan pembelajaran tidak hanya meliputi persiapan
materi, lingkungan, pengetahuan, mental dan perangkat
pembelajaran seperti silabus, RPP, Jurnal pembelajaran, daftar
hadir siswa dan lembar evaluasi namun semua pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), dirancang dari standar kompetensi
dan kompetensi dasar dari mata pelajaran PAI. Apa yang diajarkan
oleh guru tersebut pada peserta didik harus mengacu pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang sudah ditentukan oleh
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2008” (Hasil wawancara, Selasa 21 April 2015).

Pembahasan tersebut dilanjutkan oleh bapak Hairul Huda

mengenai antusias para peserta didik mengikuti materi PAI, dengan

menerapakan teori behavioristik Thorndike khususnya dalam hukum

kesiapan pada pembelajaran PAI. Beliau menuturkan sebagai berikut:

“Disisi lain antusiasme siswa ketika mengikuti pembelajaran
PAI, ketika diberikan materi menghafal dan praktek sekaligus
diselinggi dengan adanya stimulus sehingga adanya suatu respon
yang positif dari siswa, namun respon yang positif ini sangat
heterogen seperti ada yang mempunyai semangat tinggi dan kurang
bersemangat, namun untuk siswa ini harus semangat karena
berhubungan dengan nilai atau reward, maka peserta didik
mengikuti semua rangkaian pembelajaran PAI” (Hasil wawancara,
Senin 25 Mei 2015).

Hal seperti ini tidak membuat guru PAI bingung dalam

menangani siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran

PAI. Beliau mempunyai ide-ide cermelang untuk memberikan stimulus

yang kuat terhadap siswa yang kurang semangat, sehingga motivasi yang

diberikan pada siswa, lebih didasarkan pada aspek eksternal yang

dibangun atau dimodifikasi dengan berbagai stimulus. Stimulus yang



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

67

dimaksud adalah segala upaya baik secara konkrit seperti pemberian

nilai, hadiah dan pujian.

Dari penjelasan di atas, bahwa dalam menerapkan teori

behavioristik Thorndike pada pada pembelajaran PAI dalam hukum

kesiapan ini harus benar-benar dipersiapkan dengan baik oleh seorang

guru, hukum kesiapan ini tidak hanya meliputi kesiapan dari segi

administratif dan psikis melainkan kesiapan yang bersifat eksternal

seperti lingkungan sekolah, tujuan pendidikan dan materi pelajaran

kesemuanya harus benar-benar dipersiapkan dengan baik.

Mengenai seluruh persiapan yang dilakukan oleh guru PAI itu

semua, memang sudah tanggung jawab seorang guru yang dimana

seeorang guru harus mempunyai kesiapan kompetensi, baik kompetensi

paedagogik, profesional, pribadi dan sosial. Persiapan sebelum mengajar

termasuk dalam kompetensi profesional seorang guru.

Hal yang sama dipaparkan oleh Dewi Putri Anjani siswa kelas XI,

sebagai berikut:

“Kesiapan dalam mengikuti pelajaran PAI sangat penting,
karena kesiapan dalam belajar membuat lebih optimal atau percaya
diri ketika mengikuti mata pelajaran PAI. Kesiapan yang dilakukan
bisa berupa dengan belajar, mempunyai buku Pendidikan Agama
Islam yang relevan. Adanya tugas atau bisa dikatakan dengan
diberikan stimulus maka respon yang diberikan sangat positif.
sehingga mempunyai keinginan untuk mendapatkan nilai yang
bagus, ketika dalam proses pembelajaran PAI. Sering kali
diberikan pertanyaan seputar materi yang akan disampaikan, untuk
yang bisa menjawab akan diberikan nilai yang bagus, kesiapan itu
harus benar-benar datang dari hati yang paling dalam, bapak huda
pun mempunyai kesiapan setiap kali mengajar beliau membawa
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buku dan media pembelajaran seperti laptop” (Hasil wawancara,
Senin 11 Mei 2015).

Guru harus selalu memberikan arahan dan bimbingan kepada

peserta didik mengenai materi yang akan disampaikan pada pertemuan

selanjutnya, sehingga secara prinsip tujuan pembelajaran akan tercapai

dengan baik adanya kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI.

Hal tersebut mengenai kesiapan dari seorang guru PAI dan siswa

harus mempunyai konsisten dalam pembelajaran PAI, namun kesiapan

yang dilakukan oleh siswa benar-benar di persiapkan dengan baik

sehingga akan tercipta pembelajaran yang efektif, inovatif dan kreatif.

Paparan di atas dipertegas oleh Muhammad Yusuf Firmansyah

siswa kelas X, sebagai berikut:

“Persiapan-persiapan untuk mengikuti pembelajaran PAI
harus terkonsep dengan baik seperti belajar dan browsing
mengenai materi tersebut. Dan pada proses pembelajaran PAI,
selalu diberikan pertanyaan-pertanyaan yang menantang. Sehingga
adanya pertanyaan tersebut untuk berusaha bisa menjawab, apalagi
kalau bisa menjawab mendapatkan poin dan diberikan reward
seperti di traktir makan bakso dan diberi buku dan disisi lain dalam
pembelajaran PAI adanya arahan dan bimbingan mengenai
persiapan dalam mengikuti pembelajaran PAI” (Hasil wawancara,
Selasa 05 Mei 2015).

Lain halnya apa yang dikatakan oleh Rosalia Indra Amilandra

siswa kelas X, sebagai berikut:

“Persiapan yang dilakukan untuk mengikuti pembelajaran
PAI, tidak jauh berbeda apa yang dikatakan oleh teman-temannya
tetapi anak ini sangat berbeda dengan temannya, persiapannya
hanya kalau ada tugas saja untuk belajar materi PAI, namun anak
ini sangat tanggap ketika belajar materi PAI, kalau adanya suatu
pujian, perhatian dan bimbingan dari seorang guru. Ketika suatu
proses pembelajaran PAI, anak ini pernah bisa menjawab
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pertanyaan yang diberikan oleh gurunya sehingga adanya diberikan
apresiasi oleh gurunya, Rosalia ini sangat senang dan dia bilang
akan mempertahankan apresiasi yang diberikan oleh guru” (Hasil
wawancara, Sabtu 25 April 2015).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hukum

kesiapan tersebut semua komponen yang berada dilembaga sekolah harus

benar-benar dipersiapkan dengan baik dan matang, kesiapan ini tidak

hanya dari seorang guru saja melainkan dari siswa harus benar-benar

dipersiapkan, kesiapan untuk seorang guru tidak hanya meliputi kesiapan

administratif saja melainkan kesiapan mental, materi lingkungan dan

pengetahuan tetapi juga materi harus mempunyai manfaat begitu juga

RPP harus mencakup semua indikator-indikator pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru PAI harus mempunyai kesiapan

kompetensi, baik kompetensi paedagogik, profesional, begitu juga untuk

siswa kesiapan yang dilakukan seperti belajar, menyiapkan keperluan

sekolah dan membeli buku yang relevan.

2. Penerapan Pendekatan Teori Behavioristik Thorndike Dalam Hukum

Latihan Pada Pembelajaran PAI

Dalam setiap pembelajaran di sekolah, baik sekolah dasar,

sekolah menengah pertama maupun sekolah menengah atas tidak lepas

adanya suatu latihan atau pengulangan materi yang di ajarkan oleh

seorang pendidik. Latihan-latihan ini bisa berupa mengerjakan soal-soal

dan pengulangan materi ini bisa dengan belajar dan mempraktekkan apa

yang diberikan oleh seorang guru. Maksud adanya latihan atau
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pengulangan materi ini akan memperkuat kecerdasan seorang anak dan

daya ingat anak akan semakin kuat jika adanya latihan atau pengulangan

materi. Semakin besar hubungan antara stimulus dan respon akan

menjadi kuat jika sering digunakan atau adanya latihan terus-menerus

apabila hubungan antara stimulus dan respon melemah jika tidak diikuti

dengan pengulangan (latihan).

Pembelajaran PAI, di SMK Mitra Persada Nusantara khusunya

dalam hukum latihan menerapkan teori koneksionisme dalam mata

pelajaran PAI. Sebab dalam teori koneksionisme (trial and eror”),

belajar merupakan pembentukan koneksi-koneksi antara stimulus dan

respon. Artinya, dalam belajar PAI, hal utama yang paling menentukan

adalah adanya stimulus yang bisa membangkitkan dan membentuk minat

siswa untuk mau berlatih atau mengulang materi tersebut, dimana rasa

puas yang ditimbulkan akan mendorong pembelajaran atau memberikan

respon yang positif. Adanya latihan-latihan atau pengulangan materi PAI

sudah sering dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh bapak Hairul Huda selaku

guru PAI sekaligus Waka Kurikulum, sebagai berikut:

“Mengenai penerapan metode“trial and error” dalam
pembelajaran PAI khususnya dalam latihan-latihan atau
pengulangan materi, yang berarti berani mencoba tanpa takut salah.
Sehingga siswa menemukan keberhasilan untuk mencapai tujuan.
Sekaligus memberikan contoh umpanya, dalam mata pelajaran
PAI, peserta didik diberi beberapa pertanyaan dan siswa juga
dituntut untuk dapat menjawabnya tapi dengan teori
koneksionisme trial and error siswa diberi kesempatan untuk
berani menjawab pertanyaan yang diajukan tanpa ada rasa takut
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salah dalam menjawab dan akan tetap terus berusaha sehingga ia
dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan sempurna. Jadi
dengan stimulus berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
tersebut, siswa akan memberikan respon yang bermacam-macam”
(Hasil wawancara, Rabu 29 April 2015).

Hal senada diungkapkan oleh bapak Yosa Bangun Prayitno selaku

kepala sekolah, sebagai berikut:

“Dalam pembelajaran PAI, khususnya dalam latihan atau
pengulangan materi di SMK ini memang memakai metode trial and
eror, siswa diberikan pertanyaan atau soal nantinya akan dijawab dengan
sebisanya walaupun masih belum benar menjawabnya” (Hasil
wawancara, Rabu 29 April 2015).

Dari paparan di atas bahwa dalam pembelajaran PAI di SMK Mitra

Persada Nusantara ini telah menerapakan hukum latihan dengan metode

trial and eror, sehingga siswa bisa mengerjakan soal dan tugas dari

seorang guru dengan berani dan cermat.

Ketika peneliti ikut serta dalam materi Pembelajaran PAI, sering

kali memberikan stimulus yang berupa latihan-latihan atau pengulangan

materi. Sesuai dengan realita yang ada memberikan suatu stimulus

berupa pertanyaan, dan penugasan. Disini ditemukan beberapa respon

yang positif dari siswa sebagian besar siswa bisa menjawab dengan baik

dengan memakai sistem trial and erorr. Apa yang peniliti lihat di dalam

kelas penerapan hukum latihan-latihan ini yang pertama kali memberikan

pertanyaan mengenai materi yang kemarin (Hasil observasi di kelas X,

Senin 04 Mei 2015).

Begitu juga peneliti menemukan keunikan dalam memberikan

latihan-latihan pada pembelajaran PAI. Latihan yang diberikan kepada
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kelas XI yaitu hafalan bacaan sholat jenazah dan praktek mengkafani.

Peserta didik diberi tugas untuk menghafalkan mengenai niat dan bacaan

sholat jenazah dan praktek mengkafani ketika menghafalkan bacaan

sholat jenazah dan praktek mengkafani tersebut dengan baik dan benar

maka nanti akan diberi nilai dan reward. Adanya stimulus yang kuat

berupa hafalan dan praktek nantinya akan timbul respon yang positif dan

jika stimulus melemah tanpa adanya hafalan dan praktek nantinya akan

timbul respon yang lemah (Hasil observasi di kelas XI, Rabu 22 April

2015).

Dari paparan yang di atas, penerapan latihan pada mata pelajaran

PAI harus adanya suatu koneksi-koneksi stimulus dan respon yang bisa

membangkitkan gairah untuk berperan aktif dalam belajar, dengan

menerapkan metode “trial and error” dalam pembelajaran PAI

khususnya dalam latihan-latihan atau pengulangan materi, yang berarti

berani mencoba tanpa takut salah. Jadi, dalam belajar materi PAI, siswa

diharapkan untuk berani mencoba mempelajari materi PAI. Sehingga

siswa menemukan keberhasilan untuk mencapai tujuan.

Pada kesempatan yang lain bapak Hairul Huda di temui di kantor

dewan guru, beliau mengungkapkan sebagai berikut:

“Latihan-latihan atau pengulangan materi bisa berupa
penugasan mengerjakan soal, hafalan, praktek, ulangan dan adanya
suatu hubungan antara materi PAI dengan teori behavioristik
Thorndike, pada materi Pendidikan Agama Islam terdapat adanya
materi sikap atau bisa dikatakan dengan materi perilaku terpuji
seorang siswa harus dituntut bersikap terpuji atau baik, sikap baik itu
harus dilaksanakan baik berada di sekolah dan di rumah, kalau pada
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teori behavioristik Thorndike pada perubahannya adalah sikap atau
tingkah laku. Sehingga siswa harus mempunyai suatu perubahan
tingkah lakunya contohnya dalam penerapan hafalan bacaan sholat
jenazah dan mengkafani, setiap siswa akan diukur kemampuannya
dengan hasil yang dicapai” (Hasil wawancara, Sabtu 02 Mei 2015).

Berdasarkan statemen di atas, bahwa dalam materi PAI adalah

mata pelajaran yang orientasinya untuk pembentukan tigkah laku atau

pembiasaan dalam mengamalkan agama yang telah dipelajari oleh siswa.

Maka dengan teori Thorndike khususnya hukum latihan ini diharapkan

siswa dapat menerapkan tingkah laku sesuai amalan agama dalam

kehidupan sehari-hari. Dan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan

peserta didik kepada Allah SWT dan mempunyai tujuan agar siswa

memiliki bakat khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat

berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya

sendiri dan bagi orang lain.

Peneliti masih kurang puas mengenai hukum latihan pada

pembelajaran PAI yang berupa hafalan bacaan sholat jenazah dan

praktek mengkafani. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada salah satu

siswa, sebagai berikut:

(Agung) kemudian ia menjawab “Karena bacaan ini pernah
saya baca dan itu pun kemarin bapak guru sudah beberapa kali
membacanya dengan diikuti oleh anak-anak”. Penjelasan tersebut
dipertegas oleh (Erlis). “Memang kemarin bapak guru beberapa
kali membacanya dan diikuti oleh anak-anak dari pengulangan ini
bisa hafal walaupun tidak sempurna untuk lebih sempurna
menghafal lagi di rumah” (Hasil wawancara, Senin 27 April 2015).

Apa yang dikemukakan oleh Agung dan Erlis berbeda lagi

dengan Dewi Putri Anjani yang biasanya dipanggil Anjani mengenai
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masalah latihan-latihan pada pembelajaran PAI, mengungkapkan sebagai

berikut:

“Adanya suatu latihan-latihan pada pembelajaran PAI,
membuat saya tambah lebih mengerti dan faham mengenai materi
yang disampaikan kalau adanya latihan berupa soal, pertanyaan
dan pengulangan materi. Apalagi ditunjang dengan adanya suatu
alat bantu seperti alat peraga dalam praktek pembelajaran PAI.
Dalam pengulangan materi PAI, saya selalu konsisten di dalam
belajar dan berlatih mengenai materi PAI. Yang membuatnya
bangga apabila sudah mengerti dan faham mengenai materi
tersebut, dia tidak akan berlatih atau mengulangi materi tersebut,
latihan yang sering diberikan pada anak-anak seperti penugasan,
hafalan, praktek” (Hasil wawancara, Rabu 06 Mei 2015).

Hukum latihan pada pembelajaran PAI, kurang sekali kalau hanya

pengulangan materi saja tetapi harus ditunjang dengan seperti adanya

latihan yang berbentuk pertanyaan, soal-soal, praktek, ulangan dan

keaktifan anak dalam proses pembelajaran.

Apabila belajar prinsip utamanya adalah pengulangan (latihan),

maka apabila pelajaran sering diulangi, maka dikuasailah pelajaran

tersebut. Dan sebaliknya, apabila suatu pelajaran tidak pernah diulangi,

maka pelajaran tersebut akan sulit dikuasai dan latihan ini bisa berupa

dengan soal, hafalan dan praktek. Tidak pula lepas adanya suatu alat

peraga atau media pembelajaran yang membantu jalannya proses

pembelajaran, media pembelajaran berupa LCD dan alat peraga ini

diibaratkan sebagai stimulus yang nantinya akan timbul berbagai macam

respon dari siswa.

Mengenai latihan atau pengulangan materi ini harus ada suatu

evaluasinya, baik evaluasi yang diadakan secara menyeluruh yang
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menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dan untuk

mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam mengikuti mata

pelajaran PAI. Dan penilaian sangat dibutuhkan dalam pembelajaran

PAI, penilaian ini sifatnya hanya individu yang diukur dalam adanya

suatu perubahan yang ada di dalam siswa.

Secara umum latihan-latihan ini seperti, ulangan, hafalan,

praktek, penugasan dan pertanyaan di dalam kelas. Sehingga akan terlihat

kemampuan siswa baik dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik

begitu juga akan terlihat keberhasilan siswa.

Hal ini tidak lepas dari peran guru PAI sebagai motivator dalam

pembelajaran pada siswa. Dalam melakukan stimulus atau pemberian

motivasi terhadap siswa, guru melakukan hal-hal sebagai berikut: a)

Pemberian latihan-latihan atau pengulangan materi, b)

mengkomunikasikan hasil belajar siswa melalui papan informasi, c)

Pemberian reinforcement, d) penggunaan media dalam pembelajaran, e)

pemberian layanan bimbingan. Dengan pemberian motivasi atau stimulus

dalam bentuk pemberian latihan-latihan atau pengulangan materi pada

peserta didik, khususnya di SMK Mitra Persada Nusantara hasilnya

sangat baik dan efektif karena strategi tersebut mampu mempertahankan

dan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengaktualisasikan

latihan atau pengulangan materi sehingga hal itu mampu meningkatkan

prestasi belajar siswa.
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Mengenai hal tersebut di ungkapkan oleh bapak Yosa Bangun

Prayitno selaku kepala sekolah, sebagai berikut:

“Adanya latihan atau pengulangan materi seperti hafalan,
praktek dan ulangan akan membuat siswa tambah mempunyai
kemampuan yang mendalam mengenai materi PAI, baik itu
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Apalagi ditunjang
dengan adanya pendelegasian untuk seorang guru mengikuti
pelatihan-pelatihan agar menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai materi PAI” (Hasil wawancara, Rabu 13 Mei 2015).

Selanjutnya guru PAI dalam menanamkan pemahaman yang lebih

terhadap materi PAI, maka dalam pembelajaran yang berorientasinya

pada latihan-latihan diefektifkan dengan menggunakan prinsip belajar

sambil mengerjakan (learning by doing), bahkan dalam latihan-latihan

atau pengulangan materi yang telah dikuasai terus dilatih atau diulang

lagi yang akhirnya akan menjadi kebiasaan atau otomatis dilakukan.

Hal senada diungkapkan oleh bapak Hairul Huda selaku guru PAI

sekaligus Waka Kurikulum, sebagai berikut:

“Latihan atau pengulangan materi yang dilakukan berulang-
ulang akan memberikan pengaruh yang sangat besar pada
kemahiran anak menguasai pelajaran dan kemendalaman
pemahaman siswa pada satu materi pelajaran. Pengulangan saja
tidak cukup menghasilkan prestasi belajar yang tinggi, namun
diperlukan umpan balik atau respon yang relevan berfungsi untuk
memantapkan kebiasaan. Sekali berkembang maka kebiasaan itu
tidak pernah mati atau hilang” (Hasil wawancara, senen 01 Juni
2015).

Maka pada aspek latihan atau pengulangan materi ini, guru PAI di

SMK Mitra Persada Nusantara mampu mengembangkan dan memadukan

antara latihan-latihan seperti, hafalan, praktek, ulangan, dan mengerjakan

soal dalam meningkatkan kemampuan pada pembelajaran PAI. Dan
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keadaan ini tidak lepas dari peran guru PAI yang terus melakukan

langkah-langkah secara bertahap dalam setiap pembelajaran yang

diperlukan praktik seperti: a) Menentukan tujuan dalam bentuk perbuatan

dan hasil dari pekerjaan, b) Menganalisis latihan-latihan atau

pengulangan materi secara terperinci dan berurutan, c)

Mendemonstrasikan keterampilan atau hasil dari latihan-latihan tersebut

dengan jelas, padat dan singkat, d) Memberi kesempatan kepada siswa

untuk mencoba melakukan latihan-latihan seperti praktek mengkafani

jenazah dan hafalan bacaan sholat jenazah dengan pengawasan dan

bimbingan, e) Memberi penilaian terhadap usaha siswa.

Agar penekanan dalam pengembangan latihan-latihan atau

pengulangan materi PAI, disesuaikan dengan proporsi sumbangan

terhadap sukses dalam pekerjaan dan kehidupan. Dalam konteks inipun,

guru PAI sangat memahami pengertian dan tingkatan tiap peserta didik

serta bagaimana menerapkannya dalam proses belajar mengajar dan

penilaiannya. Hasilnya adalah setiap siswa terangsang untuk melakukan

atau sekedar coba-coba untuk mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan

tingkat kemampuan dan potensi dirinya, sehingga siswa yang merasa di

bawah rata-rata dalam tingkat pemahaman atau tidak bisa

mempraktekkan tidak malu untuk bertanya pada sesama temannya atau

pada guru PAI. Dengan adanya pengulangan materi akan membawa

dampak yang positif untuk siswa, sehingga materi yang selalu diulang

memberikan pengaruh yang sangat besar pada kemahiran anak
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menguasai pelajaran dan pemahaman siswa yang mendalam pada

pelajaran PAI.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hukum

latihan atau pengulangan materi ini, di SMK Mitra Persada Nusantara

menerapkan metode trial and eror dalam proses pembelajaran PAI dan

dalam pembelajaran PAI terdapat pengulangan materi ketika proses

pembelajaran sehingga siswa akan mempunyai kemahiran dalam

menguasai pelajaran PAI, selain itu dalam hukum latihan juga ditunjang

dengan adanya penugasan, hafalan, praktek, ulangan, mengerjakan soal,

yang bertujuan agar peserta didik memiliki bakat khusus dibidang agama

Islam dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan

untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain, adanya hukum latihan dapat

meningkatkan kemampuan siswa, baik itu kemampuan kognitif, afektif

dan psikomotorik.

Hal tersebut tidak lepas dari peran guru PAI yang terus

melakukan langkah-langkah secara bertahap dalam setiap pembelajaran

yang diperlukan praktik seperti: a) Menentukan tujuan dalam bentuk

perbuatan dan hasil dari pekerjaan, b) Menganalisis latihan-latihan atau

pengulangan materi secara terperinci dan berurutan, c)

Mendemonstrasikan keterampilan atau hasil dari latihan-latihan tersebut

dengan jelas, padat dan singkat, d) Memberi kesempatan kepada siswa

untuk mencoba melakukan latihan-latihan seperti praktek mengkafani
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jenazah dan hafalan bacaan sholat jenazah dengan pengawasan dan

bimbingan, e) Memberi penilaian terhadap usaha siswa.

3. Penerapan Pendekatan Teori Behavioristik Thorndike Dalam Hukum

Akibat Pada Pembelajaran PAI

Perilaku organisme termasuk manusia, pada umumnya bersifat

disengaja, berarah tujuan dan dipengaruhi oleh akibat yang timbul oleh

perilaku tersebut. Misalnya seorang siswa akan mendapat nilai bagus jika

ia belajar dengan tekun. Dari masalah ini menunjukkan, bahwa perilaku

manusia bersifat instrumental untuk menghasilkan akibat. Siswa tidak

akan belajar jika ia tidak akan mendapatkan nilai-nilai yang baik.

Dalam hukum akibat pada pembelajaran PAI di SMK Mitra

Persada Nusantara ini sebagaimana yang telah ada di lembaga lain,

namun ada perbedaan dalam penerapannya, hukum akibat atau effect ini

sangat penting bagi guru. Guru bisa melihat pada waktu proses

pembelajaran, mana peserta didik yang sungguh-sungguh dalam proses

pembelajaran.

Mengenai hal tersebut diungkapkan oleh bapak Hairul Huda

selaku guru PAI sekaligus Waka Kurikulum, sebagai berikut:

“Penerapan hukum akibat pada pembelajaran PAI sangat
penting karena dalam hukum akibat ini kita akan mengetahui mana
siswa yang benar-benar mempunyai kesiapan dan tidak
mempunyai kesiapan dalam belajar materi PAI, sehingga kita akan
bisa melihat kemampuan belajarnya, sekaligus bisa memberikan
nilai yang bagus atau nilai yang jelek pada tempat begitu juga
memberikan penilaian yang secara objektif” (Hasil wawancara,
Rabu 20 Mei 2015).
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Hal senada diungkapkan oleh bapak Yosa Bangun Prayitno

selaku kepala sekolah ketika di temui di kantornya, menyatakan sebagai

berikut:

“Sangat penting sekali dalam menerapkan hukum akibat
pada pembelajaran PAI, karena dalam hukum akibat tersebut, kita
akan memberi ganjaran (reward) atau hukuman pada peserta didik
yang benar-benar mempunyai persiapan dan tidak mempunyai
persiapan dalam proses pembelajaran atau ulangan. Sehingga siswa
yang mendapatkan nilai yang bagus atau hadiah akan
dipertahankan dan siswa yang mendapatkan nilai yang jelek atau
hukuman pasti tidak akan diulangi lagi/ditinggalkan” (Hasil
wawancara, Rabu 20 Mei 2015).

Dalam mengaktualisasikan hukum effect atau akibat pada

pembelajaran PAI sangat penting, sebagaimana dari penjelasan di atas

guru akan mengetahui kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran

PAI, mengenai effect atau akibat yang diterima oleh siswa sesuai dengan

perbuatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran PAI, kalau siswa

mempunyai kesiapan dan sering melakukan latihan-latihan sehingga akan

mendapatkan nilai yang bagus sebaliknya kalau tidak mempunyai

kesiapan dan latihan-latihan akan mendapatkan nilai jelek. Sehingga

mendapatkan nilai baik akan dipertahankan sebaliknya kalau

mendapatkan nilai jelek akan ditinggalkan/tidak diulangi inti sari hukum

akibat ini ada korelasi antara hadiah dan hukuman artinya tingkah laku

yang menghasilkan reward (nilai baik atau hadiah) cenderung dilakukan

dan tingkah laku yang disertai punishment (nilai jelek atau hukuman

yang bersifat mendidik) cenderung dihentikan.
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Mengenai akibat yang diterima peserta didik ketika tidak hafal

dalam hafalan akan mendapatkan punishment. Hal tersebut diungkapkan

oleh bapak Hairul Huda selaku guru PAI sekaligus Waka Kurikulum,

sebagai berikut:

“Ketika siswa diberi tugas hafalan tidak hafal, masih diberi
waktu untuk menghafal lagi, kalau masih tidak hafal ada
hukuman atau nilainya standar dengan nilai KKM. Selain itu juga
adanya pemberikan punishment yang sifatnya mendidik seperti
dengan anak disuruh menulis ayat atau hadits dengan seperti ini
kita bisa memberikan tugas yang bisa melatih keterampilan dalam
menulis ayat atau hadits. Disamping itu adanya reward akan
memberikan pengaruh yang besar kepada siswa, reward yang
diterapkan pada pembelajaran PAI berbentuk nilai baik dan
hadiah seperti diberi buku kadang pula ditraktir makan bakso,
belajarnya akan tambah semangat” (Hasil wawancara, Sabtu 23
Mei 2015).

Hal yang sama diungkapkan oleh bapak Yosa Bangun Prayitno

selaku kepala sekolah, sebagai berikut:

“Dalam keseluruhan proses pembelajaran, baik itu
pembelajaran PAI sendiri. Adanya punishment dalam
pembelajaran, membuat siswa akan rajin dalam belajar baik itu
mengejarkan tugas dari guru dan hafalan. Namun Punishment
yang diaktualisasikan dalam pembelajaran harus yang mendidik
seperti siswa disuruh hafalan surat-surat pendek, menulis ayat Al-
Qur’an sehingga dengan adanya hukuman yang bersifat mendidik
akan menambah kemampuan anak pada materi tersebut. Reward
juga mempunyai peran yang sangat besar terhadap motivasi
belajar siswa” (Hasil wawancara, Sabtu 30 Mei 2015).

Dari paparan di atas dijelaskan adanya Punishment pada

pembelajaran PAI, merupakan hukuman yang bersifat mendidik pada

siswa agar mempunyai tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

oleh guru, apabila hukuman diberikan secara tepat dan bijak akan

menjadi motivasi kedepannya bagi siswa. Begitu juga reward
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mempunyai pengaruh dan peran yang sangat besar bagi siswa dalam

pembelajaran PAI.

Mengenai hal tersebut diungkapkan oleh Bagus Triwijaya siswa

kelas XI, sebagai berikut:

“Akibat ketika tidak mengerjakan tugas atau tidak hafal dalam
hafalan pada materi PAI adanya punishment yang diterima. Namun
ketika dalam hafalan bagi yang tidak hafal masih diberi keleluasaan
untuk menghafal lagi, tetapi nilainya standar dengan nilai KKM.
punishment ini merujuk kepada nilai yang kurang baik” (Hasil
wawancara, Senin 18 Mei 2015).

Hal yang sama di ungkapkan oleh Ika Nikmah Yundiyani dan

Lutfiatul Jannah siswa kelas XII, sebagai berikut:

“Akibat tidak hafal dalam hafalan hadits pada awal semester 2

kami mendapatkan hukuman. Hukuman yang diterima disuruh menulis

surat Yasin” (Hasil wawancara, Rabu 27 Mei 2015).

Pembahasan tersebut dilanjutkan oleh Wahyu Ratna Sarif siswa

kelas XI. Mengenai punishment dan reward pada pembelajaran PAI,

sebagai berikut:

“Ketika tidak mengerjakan PR dan hafalan akan diberikan
hukuman. Hukuman yang diterapkan tersebut, mengenai tidak
hafal akan di beri waktu untuk menghafal lagi, namun nilai yang
diberikan tidak sama dengan yang hafal pada saat itu, berbeda lagi
dengan yang tidak mengerjakan PR. Hukuman yang diberikan
yaitu dengan hafalan surat pendek” (Hasil wawancara, Sabtu 09
Mei 2015).

Di dalam penilaian pembelajaran PAI dilaksanakan pada proses

pembelajaran, pertengahan, akhir semester, dengan berbagai macam

penilaian sehingga dalam penilaian ini guru PAI bisa melihat secara
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objektif, mana peserta didik yang mendapatkan reward (nilai baik) dan

punishment (nilai jelek atau hukuman yang mendidik). Hal tersebut

diungkapkan oleh bapak Hairul Huda selaku guru PAI sekaligus Waka

Kurikulum, sebagai berikut:

“Memberikan nilai yang baik harus sesuai dengan hasil dari
pekerjaannya seperti mengerjakan tugas, ikut serta dalam
pembelajaran sehingga nantinya akan mendapatkan nilai yang baik.
Namun sebaliknya jika siswa tidak mengerjakan tugas atau tidak
ikut serta dalam pembelajaran tanpa alasan maka akan
mendapatkan punishment seperti nilainya kurang baik sebaliknya
apabila siswa ikut serta dalam pembelajaran, mengerjakan tugas
nantinya akan mendapatkan reward (nilai baik)” (Hasil
wawancara, Senin 01 Juni 2015).

Pendapat yang sama diungkapkan oleh bapak Yosa Bangun

Prayitno selaku kepala sekolah, beliau menuturkan sebagai berikut:

“Dalam penilaian pembelajaran PAI atau mata pelajaran
yang lain ini sama seperti halnya ketika siswa tidak mengerjakan
tugas dari segi nilai akan jelek atau ketika ujian di bawah nilai
KKM maka diadakan remidi bagi siswa yang bersangkutan” (Hasil
wawancara, Sabtu 30 Mei 2015).

Adanya suatu penilaian dalam pembelajaran PAI, sama halnya

dengan akibat yang diterima oleh siswa, nilai ini sebagai hadiah atau

hukuman. Nilai yang baik akan dipertahankan sebaliknya jika nilai jelek

akan ditinggalkan atau tidak di ulangi.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam

mengaktualisasikan hukum effect atau akibat pada pembelajaran PAI

sangat penting. Karena mengenai effect atau akibat yang diterima oleh

siswa sesuai dengan perbuatan yang dilakukan dalam proses

pembelajaran PAI, kalau siswa mempunyai kesiapan dan sering
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melakukan latihan-latihan sehingga akan mendapatkan nilai yang bagus

sebaliknya kalau tidak mempunyai kesiapan dan latihan-latihan akan

mendapatkan nilai jelek. Maksud dari punishment tersebut yaitu

punishment yang sifatnya mendidik seperti hafalan surat-surat pendek

dan menulis ayat Al-Qur’an, begitu juga adanya reward dalam

pembelajaran PAI mempunyai pengaruh dan peran yang sangat besar

seperti siswa akan tambah semangat jika diberi apresiasi oleh gurunya,

reward yang berupa nilai baik dan pemberian buku, dibelikan bakso dan

apabila nilai ujian di bawah KKM akan diadakan remidial bagi siswa

yang bersangkutan.

C. Pembahasan Temuan

Guna mengetahui keterkaitan antara hasil temuan yang diperoleh

selama di lapangan dengan teori-teori yang telah dikemukakan oleh peneliti

pada bab sebelumnya, maka dalam pembahasan temuan ini akan disampaikan

gagasan-gagasan peneliti, posisi temuan dengan temuan sebelumnya, serta

penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap di lapangan.

1. Penerapan Pendekatan Teori Behavioristik Thorndike Dalam Hukum

Kesiapan Pada Pembelajaran PAI

Berdasarkan paparan yang di atas dapat di jelaskan dalam hukum

kesiapan dengan menggunakan pendekatan teori behavioristik Thorndike

khususnya dalam hukum kesiapan pembelajaran PAI, dikatakan sudah

baik dan sempurna, hal ini sesuai dengan hukum kesiapan yang berada

pada seorang guru dan peserta didik. Bahwa dalam hukum kesiapan, siswa



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

85

dihadapkan pada keteraturan, kedisiplinan dan ketertiban dalam belajar,

karena seluruh kesiapan yang baik dan matang ini sebagai penentu

keberhasilan. Kesiapan untuk guru PAI, ada kesiapan administratif dan

kesiapan psikis begitu juga persiapan kompetensi baik kompetensi

paedagogik dan profesional, namun tidak lupa dengan materi yang

mempunyai manfaat ketika sudah keluar sekolah kesiapan itu semua,

sudah dikaji oleh bab sebelumya yakni kesiapan-kesiapan yang dilakukan

oleh guru tepatnya seperti apa yang dikemukakan Rumini dalam Haryu

(2014: 76-77). Yakni materi pelajaran yang diberikan kepada siswa, harus

ada manfaatnya untuk kehidupan anak kelak setelah keluar dari sekolah,

lingkungan belajar dibuat menyenangkan dan mirip dengan kehidupan

dalam masyarakat sebanyak mungkin sehingga dapat terjadi transfer dari

kelas ke lingkungan di luar kelas, tujuan pendidikan harus masih dalam

batas kemampuan belajar peserta didik, supaya peserta didik dapat

mengikuti pelajaran, proses belajar harus bertahap dari yang sederhana

samapai yang kompleks. Untuk peserta didik kesiapan itu meliputi belajar,

mempunyai buku dan alat peraga dalam pembelajaran PAI.

Sehubungan dengan adanya hukum kesiapan dalam proses belajar

mengajar di SMK Mitra Persada Nusantara demi terciptanya proses belajar

mengajar yang baik dan efisien serta penyerapan ilmu atau transfer of

knowledge dan transfer of value bisa berjalan dengan optimal, maka

seorang guru dan peserta didik benar-benar mempunyai kesiapan,

keteraturan, kedisiplinan dan kepastian dalam proses belajar mengajar,
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dengan menciptakan proses belajar mengajar yang mengacu pada hukum

kesiapan pada pembelajaran PAI, diharapkan seorang guru dan peserta

didik bisa mempersiapkan kebutuhan dalam proses belajar mengajar

sehingga antara seorang guru dan peserta didik akan timbul stimulus dan

respon yang positif, dengan begitu proses pembelajaran PAI bisa

dikatakan berhasil.

Melihat realita di atas dalam hukum kesiapan pada pembelajaran

PAI, berjalan dengan baik walaupun ada sedikit kendala kurangnya media

LCD/proyektor dalam pembelajaran namun bisa ditangani dengan baik,

meskipun seorang guru harus kerja keras, telaten dan sabar guna

terciptanya kesiapan pembelajaran PAI yang baik, hal ini bisa dilihat pada

keberhasilan atau hasil yang sudah dicapai siswa.

2. Penerapan Pendekatan Teori Behavioristik Thorndike Dalam Hukum

Latihan Pada Pembelajaran PAI

Dari paparan di atas dijelaskan bahwa dalam hukum latihan ini

yang ada di SMK Mitra Persada Nusantara menerapkan teori

koneksionisme (trial and eror) dalam mata pelajaran PAI, dikatakan sudah

baik, siswa diharapkan untuk berani mencoba mempelajari materi PAI.

Sehingga siswa menemukan keberhasilan untuk mencapai tujuan. Selain

itu dalam hukum latihan tidak hanya terfokus pada pengulangan materi,

melainkan adanya penugasan dari guru seperti hafalan, praktek, ulangan

akan memberikan pengaruh yang sangat besar pada kemahiran siswa
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menguasai pelajaran dan kemendalaman pemahaman siswa pada satu

materi pelajaran.

Adanya hafalan, praktek, ulangan dan mengerjakan soal dalam

pembelajaran PAI mempunyai manfaat atau fungsi agar siswa memiliki

bakat khusus dibidang agama Islam, bakat tersebut dapat berkembang

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi

orang lain begitu juga mempunyai ilmu pengetahuan keagamaan secara

umum (alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsional yang sesuai

dengan bab sebelumnya yang dikemukakan oleh Abdul Majid dan Dian

(2006: 134). Begitu juga adanya belajar sambil mengerjakan yang bisa

menanamkan daya kemampuan anak yang tinggi. Hal tersebut didukung

adanya perlengkapan-perlengkapan ketika melakukan latihan baik itu

perlengkapan belajar seperti penugasan, hafalan, praktek dan ulangan.

Ada faktor penghambat dalam penerapan hukum latihan pada diri

siswa, faktor tersebut disebabkan dari kemampuan yang dimiliki oleh

masing-masing siswa. Masalah yang signifikan dalam penerapan hukum

latihan ini ketika siswa diberi tugas untuk hafalan, mayoritas dalam tugas

hafalan sebagian siswa ada yang kurang menghayati dan mencerna dalam

menghafal.

Selain itu tidak lepas dari adanya peran guru sebagai motivator

dalam pembelajaran pada siswa. Dalam melakukan stimulus atau

pemberian motivasi siswa.
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3. Penerapan Pendekatan Teori Behavioristik Thorndike Dalam Hukum

Akibat Pada Pembelajaran PAI

Dari paparan di atas dijelaskan bahwa dalam penerapan hukum

akibat di SMK Mitra Persada Nusantara sudah berjalan dengan baik,

karena dalam hukum akibat ini sudah benar-benar diterapkan pada

pembelajaran PAI, adanya punishment pada pembelajaran PAI, membuat

siswa tidak akan melakukan perbuatan yang salah seperti tidak

mengerjakan PR, tidak hafal dalam hafalan, punishment yang diterapkan

di SMK Mitra Persada Nusantara bersifat mendidik seperti yang dijelaskan

di atas. Begitu adanya reward dalam pembelajaran PAI mempunyai

pengaruh dan peran yang sangat besar terhadap siswa seperti mendapatkan

nilai yang baik akan dipertahankan dan pemberian nilai standar dengan

nilai KKM, diberikan pada siswa ketika hafalannya tidak tepat waktu dan

itupun ketika dalam ujian di bawah nilai KKM akan diadakan remidi bagi

siswa yang bersangkutan. Sehingga adanya hukum akibat di SMK Mitra

Persada Nusantara ini menjadikan pembelajaran yang efektif sekaligus

objektif dalam penilaian yang sesungguhnya.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam kajian kepustakaan,

bahwa hukum akibat dalam pembelajaran PAI, sangat diperlukan dan

harus diterapkan dalam pembelajaran PAI yang dikemukakan dalam

bukunya Haryu (2014: 53) yakni hubungan antara stimulus dan respon

diperkuat apabila akibatnya memuaskan dan akan melemah apabila

akibatnya tidak memuaskan, dengan kata lain suatu perbuatan yang
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menyebabkan kepuasan atau kesenangan cenderung untuk diulang.

Sebaliknya apabila tidak menyenangkan cenderung dihentikan. Dalam

hukum akibat siswa akan benar-benar menerima akibat dari perbuatan

yang dilakukannya.

Hal tersebut bisa berjalan dengan baik karena ada faktor yang

mendorong yaitu kepala sekolah dan guru PAI saling bekerja sama dalam

proses pembelajaran PAI, kerja sama ini dalam bentuk pemberian hadiah

berupa buku, tas dan gratis SPP bagi siswa yang berprestasi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diungkap pada bab

sebelumnya, yang mana penjabarannya mengacu pada fokus penelitian yang

diangkat, maka dapat disajikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesimpulan Umum

Penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike pada

pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada Nusantara Kecamatan Kaliwates

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015. Hukum kesiapan pada

proses pembelajaran PAI sudah dilaksanakan. Hal tersebut dibuktikan

sebelum guru PAI mengajar harus mempunyai persiapan, baik itu

persiapan administratif meliputi silabus, RPP, Materi, Jurnal mengajar,

pengetahuan dan lingkungan, persiapan psikis. Begitu juga siswa

mempunyai persiapan seperti belajar, mempunyai buku, perlengkapan

sekolah dan browsing mengenai materi tersebut. Hukum latihan pada

pembelajaran PAI, guru PAI sudah menerapkan latihan-latihan pada

pembelajaran. Latihan tersebut tidak hanya pengulangan materi saja

melainkan ditunjang dengan adanya penugasan, hafalan, praktek dan

ulangan. Hukum akibat pada pembelajaran PAI. Dilakukan dengan

menerapkan punishment dan reward pada pembelajaran namun, hukuman

yang bersifat mendidik seperti siswa disuruh hafalan surat-surat pendek

dan menulis ayat Al-Qur’an sekaligus pemberian nilai jelek. Mengenai

90
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reward diberikan pada siswa dalam bentuk nilai baik, apresiasi dan dalam

bentuk barang seperti buku.

2. Kesimpulan Khusus

a. Penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike dalam hukum

kesiapan pada pembelajaran PAI, dengan cara semua komponen yang

berada di lembaga sekolah harus benar-benar dipersiapkan dengan

baik dan matang, kesiapan ini tidak hanya dari seorang guru saja

melainkan dari peserta didik harus benar-benar dipersiapkan, kesiapan

untuk seorang guru tidak hanya meliputi kesiapan administratif

melainkan kesiapan mental, materi, lingkungan dan pengetahuan.

Guru PAI harus memiliki kesiapan kompetensi, baik kompetensi

paedagogik, profesional, begitu juga untuk siswa kesiapan yang

dilakukan seperti belajar, menyiapkan keperluan sekolah dan membeli

buku yang relevan.

b. Penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike dalam hukum

latihan pada pembelajaran PAI, menerapkan metode trial and eror

dalam proses pembelajaran PAI dan terdapat pengulangan materi

ketika proses pembelajaran PAI, sehingga siswa akan mempunyai

kemahiran dalam menguasai pelajaran PAI, selain itu dalam hukum

latihan juga ditunjang dengan adanya penugasan, hafalan, praktek,

ulangan dan mengerjakan soal.

c. Penerapan pendekatan teori behavioristik Thorndike dalam hukum

akibat pada pembelajaran PAI, mengaktualisasikan hukum effect atau
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akibat pada pembelajaran PAI sangat penting. Karena mengenai effect

atau akibat yang diterima oleh siswa sesuai dengan perbuatan yang

dilakukan dalam proses pembelajaran PAI, kalau siswa mempunyai

kesiapan dan sering melakukan latihan-latihan sehingga akan

mendapatkan nilai yang bagus sebaliknya kalau tidak mempunyai

kesiapan dan latihan-latihan akan mendapatkan nilai jelek. Begitu juga

diterapkannya punishment pada pembelajaran PAI, maksud dari

punishment tersebut yaitu yang sifatnya mendidik seperti hafalan

surat-surat pendek dan menulis ayat Al-qur’an dan apabila nilai ujian

di bawah KKM akan di adakan remidial bagi siswa yang

bersangkutan, begitu juga adanya reward dalam pembelajaran PAI

mempunyai pengaruh dan peran yang sangat besar seperti siswa akan

tambah semangat jika diberi apresiasi oleh gurunya, reward yang

berupa nilai baik, beasiswa dan dalam bentuk benda.

B. Saran-Saran

Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya dituangkan dalam skripsi,

maka di akhir penulisan ini kami ingin memberikan beberapa saran yang

mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan pertimbangan selanjutnya guna

mengoptimalisasikan upaya guru dalam menerapkan pendekatan teori

bahavioristik Thorndike pada pembelajaran PAI di SMK Mitra Persada

Nusantara Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, saran-saran kami tujukan

kepada:
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1. Bagi Kepala Sekolah

a. Diharapkan dapat mempertahankan dalam menerapkan pendekatan

stimulus dan respon khususnya dalam hukum-hukum belajar pada

pembelajaran PAI.

b. Agar senantiasa berupaya untuk mengontrol, mengarahkan dan

memberikan motivasi secara optimal kepada tenaga pendidik dalam

kegiatan pembelajaran PAI.

c. Hendaknya lebih memperhatikan media dan sarana prasarana dalam

pembelajaran PAI.

2. Bagi Guru

a. Hendaknya lebih memaksimalkan lagi dalam menerapkan pendekatan

teori Thorndike pada pembelajaran PAI, sesuai dengan tuntutan

zaman.

b. Hendaknya selalu berupaya untuk memberikan inovasi dan ide baru

terkait dengan program pembelajaran PAI.

3. Bagi Siswa

a. Dengan diterapkannya teori behavioristik Thorndike pada

pembelajaran PAI oleh guru, diharapkan siswa mampu meningkatkan

kualitas pendidikan serta mampu mengaplikasikannya dalam

kehidupan sehari-hari.

b. Siswa diharapkan agar selalu patuh kepada guru dan tata tertib yang

ada di sekolah. Selain itu siswa juga diharapkan agar selalu berlatih
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dan belajar untuk mengembangkan kemampuan yang ada dalam

dirinya.
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MATRIK PENELITIAN
JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN PERUMUSAN MASALAH

Penerapan

Pendekatan Teori

Behavioristik

Thorndike Pada

Pembelajaran

PAI di SMK

Mitra Persada

Nusantara

Kecamatan

Kaliwates

Kabupaten

Jember Tahun

Pelajaran

2014/2015.

1. Pendekatan

Teori

Behavioristik

Thorndike

2. Pembelajaran

PAI

a. Hukum kesiapan

b. Hukum latihan

c. Hukum akibat

a. Pembelajaran
PAI

1. Materi
2. RPP
3. lingkungan

sekolah

1. Pengulangan
materi

1. Reward
2. Punishment

1. Informan

a. Kepala

sekolah

b. Waka

kurikulum

c. Guru PAI

d. Peserta didik

2. Dokumentasi

3. Kepustakaan

1. Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan
Deskriptif Kualitatif.

2. Subjek penelitian
menggunakan teknik
Purposive   sampling

3. Pengumpulan data
menggunakan
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi

4. Analisis data
menggunakan Deskriptif
Kualitatif melalui tiga
langkah:
a. Reduksi data
b. Penyajian data
c. Verifikasi data

5. Keabsahan data:

a. Trianggulasi sumber
b. Triangulasi teknik

6. Tahapan-tahapan penelitian

1. Fokus Penelitian:
Bagaimana Penerapan Pendekatan
Teori Behavioristik Thorndike Pada
Pembelajaran PAI di SMK Mitra
Persada Nusantara Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2014/2015?

2. Sub Fokus Penelitian:
a. Bagaimana penerapan

pendekatan teori  behavioristik
Thorndike dalam hukum
kesiapan pada pembelajaran PAI
di SMK Mitra Persada Nusantara
Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran
2014/2015?

b. Bagaimana penerapan
pendekatan teori behavioristik
Thorndike dalam hukum latihan
pada pembelajaran PAI di SMK
Mitra Persada Nusantara
Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran
2014/2015?

c. Bagaimana penerapan
pendekatan teori behavioristik
Thorndike dalam hukum akibat
pada pembelajaran PAI di SMK
Mitra Persada Nusantara
Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran
2014/2015?


	1 HALAMAN DEPAN.pdf (p.1-14)
	BAB I.pdf (p.15-29)
	BAB II.pdf (p.30-52)
	BAB III.pdf (p.53-63)
	BAB IV.pdf (p.64-103)
	BAB V.pdf (p.104-108)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.109-110)
	DENAH SMK ARIF.pdf (p.111-112)
	Matrik penelitian 1.pdf (p.113)

